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ABSTRAK 

Muhammad Zaenuri : Pengembangan Bahan Ajar Insya<’  Dalam Pembelajaran 

Kita>bah di Perguruan Islam Mathali’ul Falah Pati. Tesis. Yogyakarta. : 

program pasca sarjana, universitas islam negeri sunan kalijaga Yogyakarta, 

2016. 

Kata kunci: Bahan Ajar Insya<’. Kita<bah 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang menunjang kegiatan 

belajar mengajar sehingga dapat mengantarkan arah tujuan yang ingin dicapai. 

Seiring dengan perkembangan zaman, bahan ajar perlu dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan. Bahan ajar di Perguruan Islam Mathali‟ul Falah menunjukkan 

bahwa materi insya<’ lebih ditekankan pada mentarjamah dari bahasa Indonesia 

kedalam bahasa Arab. Serta dalam proses pembelajarannya tidak disertai dengan 

adanya buku pegangan khusus untuk materi insya<’. Hal tersebut menimbulkan 

perbedaan pada setiap guru dalam menyusun materi ajar insya<’. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui desain, validitas dan efektifitas bahan ajar insya<’ dalam 

pembelajaran kita<bah Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali‟ul Falah 

Kajen-Pati 

Metode penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan 

pengembangan dengan tahapan yang terdiri dari 1) tahap eksplorasi, 2) tahap 

pengembagan bahan ajar, 3) tahap uji coba bahan ajar, dan 4) tahap diseminasi. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas II aliyah B di Perguruan Islam Mathali‟ul 

Falah Pati yang berjumlah 37 siswa. Data diperoleh dari hasil pre-test dan post-

test siswa. Kemudian diuji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dirumuskan tujuan 

pembelajaran insya<’ muwajjah untuk tingkat aliyah kelas dua yaitu siswa mampu 

mengidentifikasi susunan kalimat bahasa Arab, mampu mengolah kata-kata 

menjadi susunan kalimat bahasa Arab yang baik dan benar, serta mampu 

mengungkapkan ide dan pikiran dalam bentuk tulisan berbahasa Arab dengan baik 

dan benar. Dengan indikator desain sebagai berikut: wad}’u al-jumlah, wad}’u al-
jumal, wad}’u al-faqrah, was}fu al-ansyit}ah, tahli<l al-jumlah, al-talkhis{, binyah al-
kita<bah, dan al-qis{s{ah. Para pakar menilai melalui delphy bahwa bahan ajar insya<’ 
layak untuk digunakan. Kemudian bahan ajar insya<’  yang digunakan efektif 

untuk meningkatkan pembelajaran kita<bah, dengan nilai siswa terhadap pre-test 

yang menunjukkan rata-rata nilai ketercapaian adalah 69,3 dan post-test 

menunjukkan nilai rata-rata nilai ketercapaian 78,1. Berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test menunjukkan kenaikan yang signifikan sebesar 12,6%. 
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi yang berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikandan Kebudayaan  RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

05436/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T T ت

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص



ix 

 

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 ha‟ H Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah a A 

  َ  Kasrah i I 

  َ  Dammah u U 
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Contoh: 

م    Fa‟ala : ف ع 

 Żukira : ذ ك س  

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  ي    Fatḥah dan Ya Ai A dan I 

َ  و    Fatḥah dan Wau Au A dan U 

 

Contoh: 

ٍ ف    Kaifa : ك 

ل    Haula : ه و 

3. Maddah  

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َ  ا   ي  
Fatḥah dan Alif atau 

Ya 

Ā A dan garis di atas 

َ  ي  Kasrah dan Ya ȋ I dan garis di atas 

َ  و  Dammah dan Wau Ū U dan garis di atas 

 

Contoh: 
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 Qāla : ق ال  

م ى  Ramā : ز 

ٍ م    Qȋla : ق 

ل    Yaqūlū : ٌ ق و 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

ة   س  ز  د   Madrasatun : م 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

ه ة    Riḥlah : ز ح 

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

ة  الا ط ف ال   ض  و   Rauḍah al-aṭfāl : ز 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda (  َ ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua 

huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

بَّن ا  Rabbanā : ز 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

س    Asy-syams : انشَّم 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

س    Al-qamaru : ا ن ق م 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

ت   س   Umirtu : أ م 

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

ن   ر و   Ta‟khużūna : ت أ خ 

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 
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ء    ً  Syai‟un : ش 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ان   ٍ ز  ان م  ٍ م  و  ف  ان ك   Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna - :  ف ا و 

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

س ول   د  ا لاَّ ز  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muḥammadun illā rasūlun : و 
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MOTTO 

 

حرصوا على تعلّم العربيّة فإ نهّا جزء من دينكما  

  ) أمير المؤمنين عمر بن الخطاّب رضي اللّه عنه (

“ Bersemangatlah mempelajari bahasa Arab, 

karena bahasa Arab adalah bagian dari agama 

kalian ” 

 

 

 

 

 

 

 

“Keajaiban hanya akan datang pada mereka yang memiliki 

keinginan untuk melakukan hal itu“ 

(Eiichiro Oda) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Mawa<d ad-Dira<si<yah atau juga ada yang menyebutnya dengan al-

muqarrar (materi pembelajaran/bahan ajar) merupakan hal yang penting dalam 

proses belajar-mengajar, dan berpengaruh terhadap mutu pendidikan.
1
 Sumber 

pengetahuan yang berupa bahan ajar menjadi salah satu faktor keberhasilan 

satuan kurikulum. Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang 

menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga dapat mengantarkan arah 

tujuan yang ingin dicapai. Seiring dengan perkembangan zaman, bahan ajar 

perlu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Sumber bahan ajar yang 

memadai akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih terkondisikan, 

jika didukungpula dengan bahasa yang baik dalam penyampaiannya.  

Bahan ajar dalam pembelajaran Arab menjadi sesuatu yang tidak bisa 

dielakkan. Karena tujuan pendidikan bahasa Arab bisa diketahui melalui 

tujuan pembelajarannya, tidak lepas dari komponen-komponen yang 

mendukung pembelajaran bahasa Arab. Dengan pembelajaran bahasa secara 

terus menerus dapat diperoleh keterampilan berbahasa, yakni menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis.
2
 

                                                           
1
 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode, Strategi, Materi, 

dan Media, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 69. 
2
 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 5. 
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Di antara beberapa keterampilan di atas, keterampilan menulis 

mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan dan 

pembelajaran. Karena keberhasilan pelajar dalam mengikuti kegiatan belajar-

mengajar di sekolah banyak ditentukan kemampuannya dalam menulis.
3
 

Namun pada kenyataannya keterampilan menulis kurang mendapat perhatian. 

Pembelajaran insya>’ sebagai salah satu aspek dalam pembelajaran kita>bah 

yang kurang ditangani secara sungguh-sungguh, akibatnya keterampilan 

menulis pelajar kurang memadai. 

Salah satu permasalahan yang timbul pada saat pelaksanaan 

pembelajaran yang dihadapi oleh guru adalah berkenaan dengan bagaimana 

menyiapkan bahan ajarnya, di mana masalah pembelajaran secara umum yang 

dihadapi oleh seorang pendidik meliputi tentang bagaimana cara menentukan 

jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan 

(treatment) terhadap materi pembelajaran yang dapat membantu siswa 

mencapai kompetensinya.
4
 

Nahwu, s{arf, imla<’, muha<<warah, qira>>atul kutub merupakan beberapa 

pelajaran untuk menunjang kemampuan berbahasa Arab siswa di Perguruan 

Islam Mathali‟ul Falah (selanjtunya disingkat PIM). Beberapa mata pelajaran 

tersebut disampaikan dari tingkat madrasah ibtidaiyyah kemudian 

dikembangkan pada jenjang tsanawiyah dengan menambah beberapa materi 

seperti insya<’ dan bala<g{oh dan disempurnakan pada tingkat aliyah dengan 

                                                           
3
 Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa 

Indonesia, (Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014), 150. 
4
 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Bahan Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 126. 
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menyusun sebuah karya tulis Arab dan qira<atul kutub sebagai tugas akhir 

kelulusan. Selain itu, untuk memperkuat bekal siswa dalam berbahasa Arab 

diadakannya daurah al-lug{a<t al-arabiyah sebagai kegiatan non kurikuler. 

Dengan melihat banyaknya muatan untuk materi bahasa Arab, dirasa siswa 

telah mempunyai banyak potensi untuk bisa mengembangkan kemampuannya 

dalam berbahasa Arab. Insya<’ diharapkan menjadi salah satu media untuk 

siswa mengembangkan kemampuan berbahasa Arab tersebut dalam hal tulis 

menulis, juga sebagai alat untuk siswa mempersiapkan tugas akhir yang 

berupa karya tulis arab (KTA).
5
 

Insya<’ merupakan salah satu mata pelajaran yang penting sebagai 

media untuk mengembangkan maharah kita<bah siswa di PIM.
6
 Namun, dalam 

proses pembelajarannya tidak disertai dengan adanya buku pegangan khusus 

untuk materi insya<’. Hal tersebut menimbulkan perbedaan pada setiap guru 

dalam menyusun materi ajar insya<’.7 Pembelajaran yang baik tanpa ada 

sumber bahan ajar yang mendukung akan terlihat monoton dan belum bisa 

dianggap sebagai materi ajar yang sempurna apalagi tidak didukung oleh 

pedoman pemakaian guru, pedoman untuk siswa, kepada siapa buku itu 

diperuntukkan, dan tata cara penggunaannya. 

Selain itu, berdasarkan penuturan pengampu materi insya<’ bahwa  di 

kelas II aliyah, insya<’ lebih ditekankan pada mentarjamah dari bahasa 

                                                           
5
 Penjelasan ini merupakan kesimpulan peneliti yang berdasarkan kurikulum PIM. 

6
 Kurikulum yang dipakai Perguruan Islam Mathali‟ul Falah merupakan kurikulum 

mandiri, maksudnya materi ajar yang digunakan tidak mengacu pada Pemerintah, namun membuat 

sendiri. Ini berorientasi pada pengembangan Tafaqquh Fiddi<n dengan ciri-ciri intrisiknya, dalam 

mempersiapkan peserta didik menjadi insan s{a<lih{ akram.  
7
 Wawancara dengan Ibrahim Mizan, salah satu guru Mathali‟ul Falah di Pakis Tayu Pati, 

pada tanggal 11Oktober 2015, pukul 19:30 WIB. 
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Indonesia kedalam bahasa Arab.
8
 Hal tersebut sejalan dengan salah satu 

perumusan kurikulum untuk materi insya<’ yang ada di PIM.
9
 Namun apabila 

kita melihat pada tujuan pembelajaran insya<’ yang antara lain adalah agar 

siswa terampil menyusun dan atau mengarang kalimat-kalimat dan 

mengemukakan buah pikirannya melalui karya tulis atau berupa karangan 

tulisan, maka terjadi kekurang selarasan antara tujuan pembelajaran insya<’ 

dengan pembelajaran yang berlangsung. Ketika kembali pada al-muqarrar 

untuk kategori bahasa Arab, maka terjemah atau menterjemah dari bahasa 

Arab kedalam bahasa Indonesia dan sebaliknya masuk pada materi khusus 

tarjamah
10

 dan bukan dalam bagian insya<’. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran kita<bah Siswa 

Kelas II MA Perguruan Islam Mathali‟ul Falah Kajen-Pati? 

2. Bagaimanakah validasi bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran kita<bah 

Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali‟ul Falah Kajen-Pati? 

3. Bagaimana efektifitas bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran kita<bah 

Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali‟ul Falah Kajen-Pati? 

 

                                                           
8
 Wawancara dengan Asnawi Rahmat, pengampu materi insya<’ Mathali‟ul Falah di Kajen 

Margoyoso Pati, pada tanggal 11Oktober 2015, pukul 19:30 WIB. 
9
 Mata pelajaran insya<’  dimaksudkan untuk membekali peserta didik agar lebih mampu 

menterjemah teks bahasa a‘jam ke dalam bahasa Arab serta menyusun karangan bebas dalam 

bahasa Arab. Lihat Jamal Ma‟mur, dkk, Mempersiapkan Insan Sholih-Akrom, (Pati, Perguruan 

Islam Mathali‟ul Falah, 2012), 148. 
10

 Tarjamah yaitu  memindah (mengalihbahasakan) suatu bahasa ke dalam bahasa lain. 

Lihat Muhammad abdul Adhim az-Zarqani, Mana<hihul Irfan fi Ulu<mil Quran, (Beirut: Darul 

kutub al-Arabi, 1995), II: 90. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui desain bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran kita<bah 

Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali‟ul Falah Kajen-Pati 

2. Untuk mengetahui validasi bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran kita<bah 

Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali‟ul Falah Kajen-Pati 

3. Untuk mengetahui efektifitas bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran 

kita<bah Siswa Kelas II MA Perguruan Islam Mathali‟ul Falah Kajen-Pati? 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti: Bahan ajar ini dapat menambah wawasan dalam menetukan 

bahan ajar. 

2. Bagi siswa: Memudahkan siswa dalam mempelajari insya<’ dan 

meningkatkan minat serta prestasi belajar dan kreatif dalam menulis Arab. 

3. Bagi guru: Dapat dijadikan sebagai masukan atau bahan pertimbangan 

pembelajaran insya<’. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kendati banyak karya yang telah ditulis tentang pengembangan bahan 

ajar, namun literatur itu hanya sebatas pada pengembangan bahan ajar materi 

bahasa Arab, belum pada pengembangan materi bahasa Arab yang 

dikhususkan pada keempat maha<rah. Atau walaupun terdapat karya mengenai 

pengembangan bahan ajar bahasa Arab yang dikhususkan pada maha<rah 
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itupun hanya pada maha<rah qira<ah dan maha<rah kita<bah namun hanya pada 

materi imla<’. Peneliti belum pernah menemukan referensi yang berbicara 

tentang pengembangan bahan ajar insya<’ yang juga merupakan bagian dari 

maha<rah kita<bah. Maka, untuk menunjang hal itu, referensi tentang 

pengembangan bahan ajar tetap masih dibutuhkan.  

Fathul Mujib dengan karyanya Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks 

Pelajaran Bahasa Arab Tingkat MTs. Kelas VII dan VIII di Penerbit PT Tiga 

Serangkai Madiri Solo
11

 bertujuan untuk menghasilkan buku teks pelajaran 

bahasa Arab tingkat MTs kelas VII dan VIII yang sesuai dan layak untuk 

siswa pada jenjang tersebut dilihat dari hasil validasi ahli media, ahli materi, 

dan respon guru serta siswa terhadap buku teks yang dikembangkan. 

Demikian pula karya Muh Yusuf Hidayat dengan judul Pengembangan Materi 

Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis KTSP di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

2 Pontianak.
12

 Kedua karya ini sama-sama mengembangkan bahan ajar bahasa 

Arab secara umum. Meskipun di dalamnya terdapat kategori-kategori untuk 

setiap maharah namun demikian hanya sekedar cover dari setiap maharah 

tersebut, dan tidak mendalam. 

Maman Abdurrahman sebagai ketua tim dalam hibah kompetensi 

dengan judul Pengembangan Materi Ajar Bahasa Arab Terpadu Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Kemahiran Berbahasa Arab Mahasiswa 

                                                           
11

 Fathul Mujib, Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab Tingkat 

MTs. Kelas VII dan VIII di Penerbit PT Tiga Serangkai Madiri Solo,(Yogyakarta: Tesis UIN 

Sunan Kalijaga, 2013). 
12

 Muh Yusuf Hidayat, Pengembangan Materi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

KTSP di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak, (Malang: Tesis UIN Malang, 2010). 
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Perguruan Tinggi Umum
13

 mengkombinasikan antara satu disiplin ilmu 

bahasa Arab dengan disiplin ilmu bahasa Arab lainnya dalam satu proses 

pembelajaran. Penelitian tersebut bertujuan untuk membuktikan asumsi dasar 

bahwa materi ajar bahasa Arab terpadu seperti nahwu, s{arf, insya<’, mut{a<la’ah 

dipadukan dalam satu buku, potensial dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa. Akan tetapi hal itu menjadikan bahan kajian masing-

masing disiplin ilmu disajikan secara dangkal, dan tidak menyeluruh, lebih 

kepada mengambil sedikit materi yang dianggapnya penting dari setiap 

disiplin ilmu. Demikian juga dengan kemahiran yang akan ditingkatkan. 

Penelitian tersebut tidak memfokuskan pada satu kemahiran, tapi kesemua 

kemahiran. Meskipun kesemuanya tersampaikan namun pemahamannya tetap 

tidak bisa mendalam, tetapi hanya bagian-bagian dari kemahiran tersebut yang 

dianggap penting. 

Ulil Albab dengan karyanya Pengembangan Bahan Ajar Imla<’ Dalam 

Rangka Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa/Siswi Madrasah Diniyyah 

Awwaliyah Al-Hikmah Demak,
14

 penelitian ini baik digunakan untuk pemula 

dalam mempelajari bahasa Arab, khususnya keterampilan menulis. 

Sayangnya, tidak sampai merinci tahapan/tingkatan dalam pembelajaran imla<’  

                                                           
13

 Maman Abdurrahman, Pengembangan Materi Ajar Bahasa Arab Terpadu Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Kemahiran Berbahasa Arab Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Umum,(Bandung: Penelitian UPI, 2010). 
14

Ulil Albab, Pengembangan Bahan Ajar Imla<’ Dalam Rangka Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Siswa/Siswi Madrasah Diniyyah Awwaliyah Al-Hikmah Demak, 

(Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
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Maka berdasarkan informasi dari berbagai penelitian di atas, peneliti 

mencoba mengambil bahan kajian pembelajaran insya<’ pada keterampilan 

kita<bah, nantinya hasil penelitian akan menelurkan formula bahan ajar insya<’. 

 

E. Landasan Teori 

Untuk menunjang dan memperkokoh argumen peneliti, maka diambil 

beberapa teori yang relevan dengan tema. 

1. Pengembangan bahan ajar kita<bah 

Istilah bahan ajar yang digunakan penelitian ini adalah terjemahan 

atau padanan textbook dalam bahasa Inggris, meskipun dalam kamus 

textbook diterjemahkan dengan bahan pelajaran. Namun, demi kepraktisan 

dan untuk menghindari salah paham, maka istilah bahan ajar tetap 

dipergunakan dalam penelitian ini.
15

 Beberapa pakar turut memberi 

perhatian terhadap bahan ajar, terbukti memberikan sumbangsih dengan 

mengemukakan pendapat tentang definisi bahan ajar. 

Menurut Pannen yang dikutip oleh Abdul Hamid menyatakan 

bahwa bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
16

 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahan ajar adalah seperangkat materi 

                                                           
15

 Henry Guntur Tarigan, Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung: 

Angkasa, 2009), 11. 
16

 Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode, Strategi, Materi, dan 

Media, 71. 
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yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta 

lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.
17

  

Selanjutnya, Newby dkk yang di kutip oleh M. Yauimi, memberi 

definisi tentang bahan ajar mengatakan bahwa instructional materials are 

the specific items used in a lesson and delivered through various media 

(bahan ajar adalah bahan khusus dalam suatu pelajaran yang disampaikan 

melalui berbagai macam media).
18

 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang dapat digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
19

 Lebih  

detailnya bahan  ajar adalah buku acuan bagi siswa dan materi-materi 

pengajaran pendukungnya, yang ditulis oleh para pakar pendidikan dan 

bahasa, disajikan kepada siswa untuk merealisasikan tujuan-tujuan tertentu 

sesuai dengan visi dan misi yang ditentukan dalam tingkatan tertentu 

bahkan di dalam kelas khusus dalam waktu yang ditentukan.
20

 

Dari semua pendapat di atas terlihat jelas adanya kesamaan dalam 

menjadikan bahan ajar sebagai panduan pembelajaran. Namun Tarigan 

memberi definisi khusus tentang bahan ajar yaitu buku pelajaran dalam 

bidang studi tertentu yang merupakan buku standar, yang disusun oleh 

para pakar dalam bidang itu buat maksud-maksud tertentu dan tujuan 

                                                           
17

 Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 

Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam,128. 
18

 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2013), 244. 
19

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 

2007), 60. 
20

Nasir Abdullah al-Gholy, Usu<s I’da<d al-Kutub al-Ta’li<miyah li G{oiri al-Na<t{iqi<<na bil-
Arabiyah, (Riyadl: Dar al Gholy, 1991), 7.  
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instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang 

serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan 

perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran.
21

 

Setiap proses pembelajaran hampir dipastikan menggunakan bahan 

ajar, begitu juga pembelajaran bahasa Arab. Di dalamnya termuat 

kompetensi yang harus dikuasai beserta elemen-elemennya, yaitu 

kompetensi istima<’, qira<ah, kala<m, dan kita<bah. Kita<bah menjadi titik 

fokus pada penelitian ini, oleh karena itu selanjutnya akan dijelaskan 

mengenai kita<bah. 

Menulis secara etimologi berasal dari mas{dar kataba yang artinya, 

cara menulis, hal bersajak/menyajak, melukis, dan pengakumulasian. 

Sedangkan secara terminologi menulis adalah melukis dan menulis huruf 

dengan susunan yang jelas, sehingga membuat pembaca mengerti serta 

paham maksud dan artinya.
22

 

Selanjutnya menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik tersebut. Menulis 

merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi 

                                                           
21

 Tarigan, Telaah buku teks bahasa Indonesia, 13-14. 
22

Muhammad Rajab an-Najar, dkk, al-Kita<bah al-Arabiyah Maha<ratuha< wa Funu<nuha<, 
(Kuwait, Darul Urubah, 2011), 14-15. 
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bahasa.
23

 Lebih mudahnya dikatakan menulis, apabila bisa memahami 

bahasa yang ditulis beserta representasinya. 

Sedangkan Suparno dan M. Yunus mendefinisikan menulis sebagai 

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan 

bahasa tulis sebagai alat medianya. Pesan ini berupa isi atau muatan yang 

terkandung dalam suatu tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuah simbol 

atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya. 

Dengan demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat 

unsur yang terlibat: penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran 

atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. 

Menurut McCrimmon menulis merupakan kegiatan menggali 

pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan 

ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat 

memahaminya dengan mudah dan jelas. Senada dengan pendapat Mary S 

Lawrence menyatakan bahwa menulis adalah mengkomunikasikan apa dan 

bagaimana pikiran penulis. Jadi, menulis itu bukan hanya berupa 

melahirkan pikiran atau perasaan saja, melainkan juga merupakan 

pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup seseoraang 

dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis bukanlah merupakan kegiatan 

yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru dikuasai.
24

 

                                                           
23

Lebih lanjut gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makna, tetapi 

tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa.Hal ini merupakan perbedaan utama antara 

lukisan dan tulisan, antara melukis dan menulis. Lihat Tarigan, Menulis Sebagai Suatu 

Keterampilan Berbahasa, 21.  
24

 St. Y. Slamet, Dasar-dasarKeterampilan Berbahasa Indonesia, (Surakarta: LPP UNS 

dan UNS Press, 2008), 96-97. 
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Dari beberapa definisi tentang menulis, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa menulis merupakan sarana berkomunikasi secara tidak langsung, 

dengan cara mengungkapkan isi pikiran atau perasaan dalam bentuk 

tulisan. Sehingga dapat dibaca dan dimengerti, baik oleh diri sendiri 

maupun orang lain yang membaca dan menyimaknya. Berarti yang 

dimaksud dengan pembelajaran kita<bah adalah proses interaksi antara guru 

dan siswa dalam situasi pendidikan dengan insya<’ sebagai materinya 

dengan didukung unsur-unsur dalam pembelajaran. 

Kita<bah terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: Pertama, kemahiran 

membentuk alfabet. Bila bahasa pelajar menggunakan sistem tulisan yang 

sama dengan sistem tulisan bahasa asing yang dipelajarinya pasti tidak 

akan menimbulkan masalah. Dalam hal ini, kemahiran menulis alfabet 

Arab berlainan sama sekali dengan sistem tulisan huruf latin. Diantaranya 

a) Huruf latin berbentuk tulisan tangan yang dapat disambung dengan 

huruf berikutnya, sedangkan huruf Arab sebagian bisa disambung dengan 

huruf berikutnya baik dalam tulisan tangan maupun tulisan cetak atau 

ketik, sedangkan sebagian lainnya tidak dapat disambung dengan huruf 

berikutnya. Dari dua puluh delapan alfabet Arab, terdapat enam huruf 

yang tidak dapat disambung, yaitu alif, dal, zal, ra’, za’, dan wawu. 

Sisanya, sebanyak dua puluh dua huruf dapat bersambungan. b) Ketika 

dirangkai dalam sebuah kata, bentuk huruf Arab berbeda-beda antara di 

awal, tengahdan akhir kata. c) Gerakan penulisannya juga berbeda dengan 

huruf latin, yaitu dari kanan ke kiri. d) Dalam huruf latin ada bentuk huruf 
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besar (kapital) antara lain, terletak di awal kalimat, sedangkan dalam huruf 

Arab tidak ada. 

Kedua, kemahiran mengeja. Ejaan adalah kaidah-kaidah cara 

menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat) dalam bentuk tulisan (huruf-

huruf) dan penggunaan tanda-baca. Mengeja berarti melafalkan atau 

menyebutkan huruf-huruf satu demi satu. Sebagaimana diketahui bahwa 

mengeja alfabet Arab ini juga berlainan dengan ejaan huruf Latin. Latihan-

latihan yang harus dilakukan untuk meningkatkan kemahiran ejaan 

mencakup lisan dan tulisan. Cara lainnya adalah melalui dikte (imla<’). 

Dikte adalah cara mengatakan atau membacakan sesuatu dengan sangat 

keras supaya dapat ditulis oleh orang lain. 

Ketiga, kemahiran mengarang. Kemahiran mengarang merupakan 

kemahiran mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan. Di 

tingkat pemula dapat diwujudkan melalui teknik mengarang terbimbing 

(guided composition) yang secara berangsur-angsur harus terus 

dikembangkan menjadi teknik mengarang bebas (free composition). 

Bentuk mengarang terbimbing yang paling sederhana adalah menyalin 

(coping) yang kemudian berkembang menjadi upaya memodifikasi 

kalimat, yaitu mengubah kalimat yang ada dengan berbagai cara. 

Misalnya, mengganti salah satu unsur dalam kalimat yang lazim disebut 

substitusi; menyempurnakan kalimat yang belum selesai yang disebut 

komplesi; mengubah kalimat aktif menjadi pasif, positif menjadi negatif, 
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berita menjadi tanya, kalimat dengan fi’l mad{i diubah menjadi kalimat 

dengan fi’l mud{ari’ yang biasa disebut dengan transformasi. 

Sedangkan perubahan dari tahap mengarang terbimbing 

kemengarang bebas, atau dari modifikasi kalimat ke menulis paragraf, 

harus menempuh jalan yang panjang. Yaitu dengan melalui latihan-latihan 

sebagai berikut: a) Menyingkat bacaan terpilih dengan menggunakan 

bahasa siswa. b) Menceritakan gambar yang dilihat sehari-hari. c) 

Menceritakan kebiasaan siswa. d) Latihan menulis tentang suatu 

masalah.
25

 

 

2. Insya<’ Sebagai Salah Satu Pembelajaran Kita<bah 

Pembelajaran sering difahami sama dengan proses belajar 

mengajar di mana di dalamnya terjadi interaksi guru dan siswa untuk 

mencapai suatu tujuan yaitu terjadinya perubahan sikap dan tingkahlaku 

siswa.
26

 Hal ini juga diperjelas oleh Oemar Hamalik, bahwa pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran.
27

 Adapun variabel-variabel dalam 

pembelajaran menurut Abdul Chaer itu ada empat bagian, yaitu: a) Murid, 

yaitu objek yang akan dikenai proses belajar mengajar dan yang 

diharapkan mempunyai sikap dan kemampuan yang lebih baik setelah 

                                                           
25

 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2011), 

156-160. 
26

 Aunurrohman, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabet, 2010), 34. 
27

 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 54. 
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proses belajar mengajar itu selesai. b) Guru, adalah sebagai subjek yang 

bertugas melaksanakan proses belajar mengajar itu, baik sebagai 

fasilitator, informator ataupun sebagai pembimbing. c) Bahan pelajaran, 

yakni sesuatu yang harus disampaikan oleh guru kepada murid dalam 

proses belajar mengajar itu. d) Tujuan pengajaran, yakni sesuatu yang 

akan dicapai melalui proses belajar mengajar itu. 

Selain variabel di atas, masih masih ada variabel lain yang turut 

mendukung pembelajaran, yaitu variabel lingkungan keluarga, masyarakat 

dan lingkungan sekolah yang saling memperhatikan dalam rangka 

mendukung keberhasilan pembelajaran bahasa. Juga faktor kebahasaan, 

kebudayaan, sosial dan etnis yang ada di dalam dalam masyarakat yang 

multilingual, multirasial dan multikultural. Sehingga, demikianlah dalam 

proses belajar mengajar bahasa ada sejumlah variabel, baik yang bersifat 

linguistik maupun yang bersifat nonlinguistik yang dapat menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar bahasa.
28

 

Pastinya ada beberapa tahapan dalam menguasai pembelajaran 

kita<bah. Yaitu dari kemahiran membentuk alphabet, kemahiran mengeja 

sampai kemahiran mengarang (insya<’). Mengarang merupakan tahapan 

tertinggi dalam pembelajaran kita<bah, oleh karena itu agar pemahaman 

tentang insya<’ bisa dipahami, perlu adanya penjelasan terkait insya<’. 

Mengarang (insya<’) adalah kategori menulis yang berorientasi 

kepada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan 

                                                           
28

 Abdul Chaer, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 203-

205. 
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sebagainya ke dalam bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa 

huruf, kata, atau kalimat saja.
29

 Mengarang (insya<’) boleh dikatakan 

keterampilan yang paling sukar dibanding dengan keterampilan-

keterampilan lainnya.
30

 Karena selain harus mahir dalam mengekspresikan 

ide maupun pikiran, dituntut juga mahir dalam merangkai susunan tata 

bahasa menjadi kalimat/paragrap yang sempurna. Pembelajaran insya<’ 

terbagi menjadi 2 tingkatan berdasarkan materi pembelajaran, yaitu  

a. Mengarang terpimpin (al-Insya<’ al-Muwajjah) 

Mengarang terpimpin adalah membuat kalimat atau paragrap 

sederhana dengan bimbingan tertentu berupa pengarahan. Pada 

tingkatan ini, siswa telah mengenal ejaan dengan beratas-ratus kata dan 

telah menguasai perbendaharaan kata yang banyak serta telah 

berkembang konsep-konsep kebahasaannya. Karena pada tingkatan ini 

siswa diberi kesempatan untuk memilih kata-kata, tarkib, dan bentuk-

bentuk kebahasaan dalam latihan menulis, tetapi tidak diperbolehkan 

menulis ta‟bir di atas tingkatan kebahasaannya. Hanya menulis satu 

paragrap atau dua paragrap seputar apa yang telah didengar dan 

dibaca.
31

 

                                                           
29

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2011), 163. 
30

 Bila seorang pelajar menggunakan bahasa kedua/asing secara lisan maka seorang 

penutur asli dapat mengerti dan menerima lafal yang kurang sempurna atau ungkapan-ungkapan 

yang kurang gramatikal. Tetapi bila pelajar itu menggunakan bahasa kedua/asing itu secara tulisan 

maka penutur asli yang membacanya akan lebih keras dalam menilai tulisan yang banyak 

kesalahan ejaan atau tata bahasanya. Lihat Sri Utami Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran 

Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), 180. 
31

 Mahmud Kamil an-Naqah, Ta’li<m Al-Lug{ah Al-‘Arabiyah Lin-Na<t{iqi<n Bi Lug{atin 
Ukhra, (Makkah, Jami‟ah Ummu Al-qura, 1975), 251. 



17 

 

 
 

Oleh karena itu pembelajaran pada tingkat ini harus bertahap 

dimulai dari menulis sederhana dengan menulis satu kalimat kemudian 

berkembang menjadi beberapa kalimat, kemudian berlanjut menjadi 

satu paragrap kemudian dua paragrap dan seterusnya. Pembelajaran 

insya<’ bertujuan sebagai berikut: a) Mampu mengungkapkan ide-ide 

atau pikiran dalam bentuk kalimat dan susunan yang tepat. b) Mampu 

mengatur unsur-unsur pikiran yang diungkapkan dengan baik serta 

dapat meyakinkan pembaca. c) Kemampuan seseorang untuk 

mengubah sudut pandang dan menjelaskan pada oranglain dengan 

jalan menulis.
32

 

Menulis terbimbing merupakan kompetensi menulis dengan 

menggunakan panduan tertentu atau stimulus, misalnya berupa 

gambar, pertanyaan, dan kosa kata atau kalimat pemandu. Secara rinci 

indikator kompetensi menulis terbimbing meliputi: 

Mengganti/merubah (al-tabdi<l), mengisi bagian kosong (imla<’ al-

fira<g{), menyusun kata-kata yang tersedia menjadi kalimat lengkap (al-

tarti<b), membuat kalimat lengkap tertentu berdasarkan perintah 

(takwi<n al-jumal), menjawab pertanyaan tentang bacaan (al-ija<bah), 

menjelaskan aktifitas tertentu (al-i<d{a<h), menceritakan gambar yang 

dilihat (al-qis{s{ah), meringkas bacaan terpilih (al-talkhi<s)
33

, 

menyempurnakan kalimat (takmi<l al-kalimat), menganalisis (tah{li<l), 

                                                           
32

 Zakiyah „Arifah, Ta’li<m al-Insya<’ al-Musykila<t wa al-H{ulu<l, (Malang: UIN-Malang 

Press, 2010), 27. 
33

 Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,164-165. 
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memanjangkan/ menambah dengan kata-kata baru (tat{wi<l al-kalimat), 

kerangka karangan (mafa<tihu al-kita<bah)
34

 

b. Mengarang bebas (al- Insya<’ al-H{urr) 

Mengarang bebas adalah membuat kalimat atau paragrap tanpa 

pengarahan. Tingkat ini jauh lebih sulit dibandingkan dengan tingkatan 

sebelumnya, sebab tidak hanya melibatkan keterampilan dalam 

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosa kata, tetapi juga 

menuangkan wawasan yang lebih luas tentang masalah yang dibahas. 

Dalam mengarang bentuk ini, pelajar sudah diajak berfikir abstrak 

tentang fenomena yang terjadi dalam kehidupan. Ini sudah mulai 

melibatkan wawasan tentang persoalan masyarakat luas. Jadi, dapat 

dikatakan inilah karangan yang sesungguhnya.
35

 

Meskipun tingkat ini merupakan tingkat terakhir dari 

pembelajaran menulis. Diberi kebebasan untuk memilih tema, 

mengembangkan pikiran-pikirannya, penggunaan mufrada<t atau tarki<b 

dalam tulisannya, akan tetapi bukan berarti siswa lepas dari bimbingan 

dan bantuan guru. 

Tujuan tingkat ini adalah mengarang dengan tema seputar 

tema-tema bacaan dalam teks adalah untuk melatih siswa menjelaskan, 

menimbang realita, menampilkan pikiran-pikiran serta menemukan 

penguat-penguat. Juga melatih siswa bagaimana memperoleh pikiran-

pikiran dan kemudian mengungkapkannya dengan cara yang 

                                                           
34
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sistematis, menuangkan ke dalam bentuk tulisan yang mudah untuk 

dipahami, menyampaikan pikiran-pikirannya secara urut dan 

sampailah pada sebuah kesimpulan yang jelas. 

 

3. Penyusunan Bahan Ajar Insya<’ 

Sebelum menyusun bahan ajar insya<’ yang harus diperhatikan 

adalah bagaimana langkah-langkah pengembangan bahan ajar, prinsip-

prinsip bahan ajar, dan komponen bahan ajar. Untuk lebih jelasnya sebagai 

berikut: 

a. Langkah-langkah pengembangan bahan ajar  

Langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang akan 

dijelaskan merupakan adaptasi dari model rancangan pembelajaran 

yang dikemukakan oleh Dick dan Carey, dengan langkah-langkah 

sebagai beikut: 1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 2) melakukan 

analisis pembelajaran, 3) mengidentifikasi prilaku masukan dan 

karakteristik pembelajaran, 4) merumuskan tujuan pembelajaran, 5) 

mengembangkan butir-butir tes, 6) mengembangkan strategi 

pembelajaran, 7) mengembangkan materi pembelajaran, 8) merancang 

dan melaksanakan evaluasi, dan 9) merevisi bahan pembelajaran. 

Namun untuk mempermudah dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan langkah-langkah pengembangan bahan ajar insya<’  

sebagai berikut: 1) analisis, 2) perancangan, 3) penyusunan dan 

penulisan, 4) evaluasi, 5) revisi. Untuk lebih jelasnya berikut ini 
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dijelaskan masing-masing dari langkah-langkah pengembangan 

tersebut. 

Pertama: tahap analisis. Pada tahap ini, yang dilakukan adalah 

mengumpulkan informasi berkaitan dengan mata pelajaran yang akan 

dikembangkan dan silabusnya, juga mengumpulkan informasi tentang 

karakteristik awal siswa. Beberapa hal yang perlu diidentifikasi, 

khususnya yang berkaitan dengan siswa sebagai pengguna bahan ajar 

ini adalah: 1) kondisi di mana sumber belajar berupa bahan ajar 

diterapkan, 2) siapa yang menggunakan bahan ajar, dan  untuk kelas 

atau tingkat berapa bahan ajar itu digunakan. 

Kedua: perancangan. Setelah melakukan analisis dan 

memperoleh informasi atau telah menetapkan karakter awal siswa, 

maka tahap berikutnya adalah perancangan. Pada tahap ini, langkah-

langkah yang ditempuh adalah: 1) menganalisis dan merumuskan 

tujuan pembelajaran, 2) mengembangkan butir-butir tes, 3) strategi 

pembelajaran, 4) mengembangkan media pembelajaran, 5) 

mengembangkan materi pembelajaran. 

Ketiga: penyusunan dan penulisan bahan ajar insya<’. Tahap 

berikutnya dalam pengembangan bahan ajar insya<’ adalah menyusun 

dan menulis bahan ajar. Penyusunan, pemilihan dan penulisan bahan 

pembelajaran berupa buku ajar meliputi: 1) menyusun dan menulis 

petunjuk, 2) menyusun dan menulis tujuan pembelajaran, 3) menyusun 

dan menulis uraian materi pelajaran, 4) menyusun dan menulis soal-
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soal, latihan-latihan, tes dan kunci jawaban, 5) menyusun dan menulis 

daftar mufrada<t. 

Keempat: evaluasi. Pada tahap ini buku ajar yang sudah 

disusun dievaluasi. Tahap ini merupakan tahap evaluasi formatif. 

Evaluasi formatif ini merupakan proses dalam penggunaan informasi 

untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam rangka 

meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan berupa bahan ajar. 

Untuk evaluasi bahan ajar  insya<’ setidaknya dilakukan tiga 

langkah kajian, yaitu  a)  evaluasi tahap pertama berupa review/kajian 

oleh ahli bidang studi, dan ahli rancangan pembelajaran, b) evaluasi 

tahap kedua, yaitu uji coba perorangan, dan c) evaluasi tahap ketiga, 

yaitu uji coba lapangan. 

Kelima: revisi. Revisi merupakan tahap akhir dalam 

pengembangan bahan ajar, semua masukan mulai dari ahli bidang studi 

insya<’, dari ahli perencanaan pembelajaran, dari hasil uji coba baik 

perorangan maupun kelompok, dijadikan sebagai pijakan untuk 

memperbaiki buku ajar yang dikembangkan.
36

 

b. Komponen Bahan Ajar 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah komponen bahan 

ajar, di mana selain bahan ajar itu harus dirancang secara sistematis 

juga harus dilengkapi dengan adanya komponen-komponen yang dapat 

mendukung serta menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar 
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yang nantinya dapat mengantarkan peserta didik kepada tujuan yang 

telah ditetapkan.
37

 

Komponen bahan ajar insya>’ mencakup: a) judul bahan ajar 

yang mencerminkan nama mata pelajaran dan isi kandunan yang 

terdapat dalam bahan ajar tersebut, b) petunjuk penggunaan bahan ajar, 

berupa hal-hal yang harus diperhatikan oleh pengguna dalam 

memanfaatkan bahan ajar agar bisa berfungsi maksimal dalam 

membantu kegiatan pembelajaran, c) tujuan pembelajaran, yaitu tujuan 

yang akan dicapai oleh siswa jika mereka selesai mempelajari bahan 

ajar tersebut, biasanya berbentuk standar kompetensi, kompetensi 

dasar, dan indikator, d) materi pokok, yaitu pokok bahasan dan sub 

pokok bahasan yang akan dikembangkan dalam bahan ajar juga garis 

besar bahan yang harus dipelajari dan dipraktekkan untuk menguasai 

suatu kompetensi sebagai bagian dari struktur keilmuan suatu bahan 

kajian,
38

 e) latihan-latihan, untuk membantu siswa menguasai 

kompetensi atau tujuan yang telah ditentukan, f) penilaian, berfungsi 

untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

diuraikan sebelumnya.
39

 

c. Prinsisp-Prinsip Bahan Ajar 
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Menurut direktorat Jenderal Manjemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah mengurai bahwa ciri bahan ajar harus terdiri dari hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran 

hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan 

pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar.  

2) Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang 

harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus 

diajarkan juga harus meliputi empat macam. 

3) Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar 

yang diajarkan.
40

 

d. Kriteria Pemilihan Bahan Ajar 

Bahan ajar berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. Karena 

itu, pemilihan bahan ajar tentu saja harus sejalan dengan ukuran-

ukuran (kriteria) yang digunakan untuk memilih isi kurikulum. Kriteria 

pemilihan bahan ajar yang akan dikembangkan dalam sistem 

intruksional dan yang mendasari penentuan strategi belajar mengajar: 

1) Kriteria tujuan intruksional 

Suatu bahan yang terpilih dimaksudkan untuk mencapai 

tujuan intruksional khusus atau tujuan-tujuan tingkah laku. Karena 
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itu, bahan ajar tersebut supaya sejalan dengan tujuan-tujuan yang 

telah dirumuskan. 

2) Perincian bahan ajar  

Berdasarkan pada tuntutan di mana setiap TIK telah 

dirumuskan secara spesifik, dapat diamati dan terukur. Ini berarti 

terdapat keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan dan 

spesifikasi bahan ajar. 

3) Relevan dengan kebutuhan siswa 

Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa mereka ingin 

berkembang berdasarkan potensi yangh dimilikinya. Karena setiap 

bahan ajar yang akan disajikan hendaknya sesuai dengan usaha 

untuk mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh. 

Beberapa di antaranya adalah pengetahuan sikap, nilai, dan 

keterampilan. 

4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat 

Siswa dipersiapkan untuk menjadi warga masyarakat yang 

berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, bahan ajar yang 

dipilih hendaknya turut membantu mereka memberikan 

pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembangan mereka 

menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri. 

5) Bahan ajar mengandung segi-segi etik 

Bahan ajar yang akan dipilih hendaknya 

mempertimbangkan segi perkembangan moral siswa kelak. 
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Pengetahuan dan keterampilan yang bakal mereka peroleh dari 

bahan ajar yang telah mereka terima di arahkan untuk 

mengembangkan dirinya sebagai manusia yang etik sesuai dengan 

sistem nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakatnya. 

6) Bahan ajar tersusun  dalam ruang lingkup dan urutan yang 

sistematis dan logis. 

Setiap bahan ajar disusun secara bulat dan menyeluruh, 

terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah 

teretentu. Bahan ajar disusun secara berurutan dengan 

mempertimbangkan faktor perkembangan psikologi siswa. Dengan 

cara ini diharapkan isi materi tersebut akan lebih mudah diserap 

oleh siswa dandapat segera dilihat keberhasilannya. 

7) Bahan ajar bersumber dari buku sumber yang baku, pribadi guru 

yang ahli, dan masyarakat. 

Ketiga faktor ini perlu diperhatikan dalam memilih bahan 

ajar. Buku  sumber yang baku umumnya disusun oleh para ahali 

dalam bidangnya dan disusun berdasarkan GBPP yang berlaku, 

kendatipun belum tentu lengkap sebagaimana yang diharapkan. 

Guru yang ahli penting, oleh sebab sumber utama memang adalah 

guru itu sendiri. Guru dapat menyimak semua hal yang dianggap 

perlu untuk disajikan kepada para siswa berdasarkan ukuran 
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pribadinya. Masyarakat juga merupakan sumber yang luas, bahkan 

dapat dikatakan sebagai bahan belajar yang paling besar.
41

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis penelitian 

dan pengembangan (research and development). Penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk atau menyempurnakannnya.
42

 Produk yang 

dihasilkan dari penelitian ini adalah bahan ajar insya>’ dalam pembelajaran 

kita<bah.  

Menurut Borg & Gall penelitian pengembangan adalah penelitian 

yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk 

yang digunakan dalam pendidikan.
43

 Penelitian pengembangan bukan 

untuk membuat teori atau menguji teori, melainkan untuk 

mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah. 

Sebagai suatu proses, penelitian pengembangan melibatkan beberapa 

tahap: melakukan  analisis kebutuhan untuk melihat adanya  problem,  

mencari penyebab  terjadinya  masalah, dan menggunakan hasil penelitian 

untuk  menentukan  solusi  yang relevan dengan produk yang akan 
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Remaja Rosdakarya, 2009), 164. 
43

 Borg & Gall, Educational Research, (USA: Allyn and Bacon, 2003), 72. 



27 

 

 
 

dihasilkan, mengembangkan  produk didasarkan pada temuan hasil 

penelitian, melakukan tes lapangan di mana  produk akan  digunakan, dan 

mengadakan revisi sehingga produk sesuai  dengan kriteria atau tujuan 

yang telah ditentukan. 

Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitian dan 

pengembangan  menurut Borg dan Gall yaitu: (1)  Melakukan penelitian 

dan pengumpulan informasi (melakukan survey tentang bahan ajar insya<’); 

(2) Melakukan perencanaan (penentuan bahan ajar insya>’  yang 

dikembangkan dan penentuan tujuan pengembangan; (3) Mengembangkan 

bentuk produk awal: penyusunan bahan ajar: penentuan kompetensi 

dasar/tujuan pembelajaran, pemilihan metode dan media yang tepat, dan 

merumuskan evaluasi yang tepat; (4) Melakukan uji validasi melalui 

teknik delphy dan hasil dianalisis; (5) Melakukan revisi terhadap produk 

utama (sesuai dengan saran-saran dari ahli); (6) Melakukan uji coba 

terbatas (dilakukan pada peserta didik kelas 1 Aliyah yang berjumlah 10 

orang). Data kuantitatif tentang unjuk kerja subyek antara sebelum dan 

sesudah  (precourse and  postcourse) dikumpulkan; (7) Melakukan revisi 

terhadap produk operasional (revisi produk berdasarkan saran-saran dan 

hasil uji coba lapangan utama); (8) Melakukan uji lapangan operasional 

(peserta didik kelas 2 Aliyah B yang berjumlah 38 orang). Pada tahap ini 

dilakukan pengumpulan data wawancara, observasi, angket dan dianalisis); 

(9) Melakukan revisi terhadap produk akhir (revisi produk seperti 

disarankan oleh hasil uji coba lapangan operasional); dan (10) 
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Mendiseminasikan produk. Tahapan penelitian dan pengembangan 

menurut Borg and Gall (1983) dapat dilihat pada gambar: 

Gambar 1.1 

Diagram Tahapan Metode R & D Menurut Borg & Gall  

 

 

 

 

 

 

Tanpa bermaksud mengurangi substansi dari model di atas, 

penelitian ini lebih disederhanakan ke dalam empat tahap utama sebagai 

berikut: (1) Tahap Eksplorasi terdiri dari dua kegiatan yaitu: (a) 

melakukan analisis kebutuhan yang disebabkan potensi masalah yaitu 

belum tersedianya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran insya‟ 

dan (b) melakukan analisis bahan ajar insya<’ yang telah dilaksanakan di 

PIM, (2) Tahap Pengembangan Bahan ajar Insya<’ terdiri dari tiga 

kegiatan, yaitu: (c) penyusunan bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran 

kita<bah dan (d) melakukan uji validasi terhadap bahan ajar insya<’ melalui 

delphy serta (e) melakukan revisi berdasarkan masukan/saran delphy, (3) 

Tahap Uji Coba Bahan ajar Insya<’ terdiri dari dua kegiatan yaitu (f) 
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terakhir (4) Tahap Diseminasi, (h) dilakukan melalui jurnal internasional, 

maupun seminar, dan menerbitkan buku. 

Sebagaimana tahapan-tahapan yang telah dijabarkan di atas, dapat 

dilihat pada gambar  di bawah ini:  

Gambar 1.2 

Prosedur Pengembangan (Hasil Modifikasi)
44

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tahap Eksplorasi 

Tujuan tahap ini adalah: (a) melakukan analisis kebutuhan yang 

disebabkan potensi masalah yaitu belum tersedianya bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran insya<’ dan (b) melakukan analisis 

bahan ajar insya<’ yang telah dilaksanakan di PIM. Penjelasan lebih 

rinci tentang perencanaan tahap ini diuraikan sebagai berikut. 

                                                           
44

 Sri Sumarni, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Penguatan Modal 

Sosial Bagi Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Desertasi Program Studi Pendidikan 

Islam, 2014), 216-219. 
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Tahap pertama penelitian ini berbentuk studi eksploratif, yang 

secara khusus penelitian pada tahap ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang mendalam tentang hal-hal berikut ini: Kondisi nyata di 

lapangan tentang potensi masalah yaitu belum tersedianya bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran insya>’  dan kondisi nyata tentang 

bahan ajar insya<’ yang telah dilaksanakan di PIM. 

Sumber data yang diperlukan pada tahap eksplorasi sebagai 

berikut: Informan penelitian, yaitu siswa, pengampu insya<’, dan bidang 

kurikulum dengan cara wawancara mendalam (In-dept Interview), 

dengan para responden tentang berbagai hal yang berkenaan insya<’. 

Serta  dokumen yang meliputi kurikulum PIM serta arsip buku insya<’ 

siswa.  

b. Tahap Pengembangan Bahan ajar Insya<’ 

1) Pendekatan Penelitian Tahap Pengembangan Bahan ajar 

Insya<’ 

 Pada tahap pengembangan model, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk melakukan pengkajian sumber-sumber, teori-teori 

terbaru guna menyusun landasan filosofis, konsep dasar, 

komponen, maupun isi  bahan ajar insya<’, serta melakukan validasi 

ahli.  

2) Mekanisme Penelitian Tahap Pengembangan  Bahan Ajar 

Insya<’ 
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 Langkah konkret yang diambil dalam tahap ini sebagai berikut: 

a) Berdasarkan kesimpulan hasil analisis terhadap belum 

tersedianya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

insya<’, selanjutnya dilakukan kajian teori tentang insya<’ yang 

diasumsikan mampu digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

bahan ajar insya<’ sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi 

masalah tersebut.  

b) Memvalidasi bahan ajar insya<’ yang telah berhasil dirancang, 

melalui validasi pakar secara delphy. 

c) Melakukan revisi model berdasarkan masukan-masukan dari 

pakar dalam delphy tersebut. 

3) Peran Pakar pada Tahap Pengembangan Bahan ajar Insya<’ 

Pada tahap pengembangan model ini, hasil penyusunan bahan 

ajar insya<’ dinilai kelayakannya oleh para pakar. Ahli materi yang 

menjadi validator dalam produk penelitian ini adalah Ahmad Rodli, 

MSi, dosen UIN SUKA Pendidikan Bahasa Arab dan Khabibi 

Muhammad Luthfi, M.Hum dosen mata kuliah linguistik dan kita<bah 

di Institut Pesantren Mathali‟ul Falah (IPMAFA) Pati. Adapun ahli 

media yang menjadi validator dalam produk penelitian ini adalah Sigit 

Purnomo, M.Pd, dosen pasca UIN SUKA fakultas tarbiyah.  

Tujuan dilakukan Delphy adalah untuk menilai dan memberi 

masukan desain pengembangan yang diajukan, sehingga siap dan 
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efektif untuk diimplentasikan sesuai tujuan atau target yang akan 

dicapai.  

Adapun format penilaian untuk melakukan validasi bahan ajar 

insya>’ sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Format Penilaian Validasi 

No. 

Penilaian 

Revisi Layak  Tidak 

Layak 

1.    

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

 

c. Tahap Pengujian Bahan  Ajar Insya<’ 

Metode penelitian tahap ketiga adalah eksperimen. Eksperimen 

dilakukan untuk pengujian bahan ajar insya<’. Kalau pada tahap validasi 

bahan ajar fokusnya adalah pada proses penyusunan bahan ajar insya<’ 

dan validasinya, maka pada tahap pengujian bahan ajar insya<’ 

fokusnya adalah efektifitas bahan ajar insya<’ yang diteliti secara 

kuantitatif dan kualitatif. 
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Sampel penelitian tahap pengujian bahan ajar insya<’ dilakukan 

secara luas yang menggunakan teknik populasi. Populasi (al-mujtama‘ 

al-‘ih}s}) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
45 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kelas II Aliyah B PIM 

berjumlah 37, mengingat siswa kelas II aliyah sudah matang dalam 

mempelajari varian keilmuan khususnya tentang bahasa Arab.  Adapun 

rinci dari pengambilan sampel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Nama-nama Siswa Kelas II Aliyah B 

No Nama Kelas 

1. A. Muqovva 2 Aliyah B 

2. Abi Fachrur Rozi 2 Aliyah B 

3. Ahmad Abdul Roseh Sholeh 2 Aliyah B 

4. Ahmad Ali Masruri 2 Aliyah B 

5. Ahmad Munib Sodiq 2 Aliyah B 

6. Ahmad Muzakki 2 Aliyah B 

7. Ahmad Nashihul Amin 2 Aliyah B 

8. Ahmad Ni`am Syakur 2 Aliyah B 

9. Ahmad Safuwan 2 Aliyah B 

10. Ahmad Ulin Nuha 2 Aliyah B 

11. Ahmad Zulfan Nasirudin 2 Aliyah B 

12. Alfa Samsul Wafa 2 Aliyah B 

13. Ali Mashudi 2 Aliyah B 

                                                           
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2006), 80. 
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14. Andika Amirul Haq 2 Aliyah B 

15. Aslakhul Fatikhin 2 Aliyah B 

16. Balya Malkan 2 Aliyah B 

17. Fahrul Rozi 2 Aliyah B 

18. Fitratul Faizin Yasin 2 Aliyah B 

19. Hafid Yahya 2 Aliyah B 

20. Ismanul Akhadi 2 Aliyah B 

21. Karyadi 2 Aliyah B 

22. Moh. Alimul Adib 2 Aliyah B 

23. Mohammad Khusnul Khitam 2 Aliyah B 

24. Muflih Roffal 2 Aliyah B 

25. Muhamad Khoironi 2 Aliyah B 

26. Muhamad Nurchoirul Musthofa 2 Aliyah B 

27. Muhammad Abdillah 2 Aliyah B 

28. Muhammad Abdul Fatah 2 Aliyah B 

29. Muhammad Arwani Amin 2 Aliyah B 

30. Muhammad Minanur Rahman 2 Aliyah B 

31. Muhammad Syamsul Haromain 2 Aliyah B 

32. Muhammad Wahabi 2 Aliyah B 

33. Prastio Rudianton 2 Aliyah B 

34. Roiz Almarozi M.A 2 Aliyah B 

35. Zaenal Abidin 2 Aliyah B 

36. Zaqi Iflaul Mufarridho 2 Aliyah B 

37. Zaynul Millah 2 Aliyah B 

 

a. Jenis Data dan Teknik Pengumpulannya Selama Pengujian 

Bahan ajar Insya<’ 
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Data penelitian ini adalah proses implementasi bahan ajar 

insya<’ dan hasilnya berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif terutama diperoleh saat implementasi bahan ajar insya<’ 

dan hasil pengamatan selama proses implementasi berlangsung dan 

data kuantitatif dari hasil pre-test.  

Teknik pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan 

observasi, dan wawancara,. Teknik observasi digunakan untuk 

mengamati siswa selama implementasi bahan ajar insya<’. Teknik 

wawancara digunakan untuk menggali informasi yang lebih 

mendalam tentang implementasi bahan ajar insya<’.  

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Sebelum bahan ajar insya<’ diuji cobakan lebih luas, 

responden diuji terlbih dahulu menggunakan tes. Instrument tes 

dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-tes, pre-test 

digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum 

menggunakan desain materi baru dan post-tes digunakan untuk 

mendapatkan data kemampuan siswa setelah mendapatkan 

perlakuan. Metode tes ini juga digunakan untuk memperoleh 

gambaran tentang validasi hasil produk insya<’ yang sudah jadi 

(berupa bahan ajar) kemudian dilanjutkan dengan menganalisis 

hasil tes. Juga digunakan untuk melihat sejauhmana efektifitas 
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bahan ajar yang dikembangkan dalam proses pembelajaran insya<’ 

di PIM. Adapun instrument yang di gunakan sebagai berikut : 

 انكهًخ انصحٍحخ فً انفشاؽ ! ضغ .1

 ٌهؼجٍ ( –ٌهؼجٌٕ  –الأٔلاد ........ كشح انقذو. ) رهؼجٌٕ 

 ضغ انكهًبد انزً ثٍٍ انقٕسٍٍ فً جًم يفٍذح ! .2

 غذا ( –) أخز 

 سرت انجًم انزبنٍخ رشثٍجب صحٍحب ! .3

 شبْذد يٍ َبفذح انسٍبسح سجلا ػجٕصا. -

 كبٌ انٕقذ ظٓشا ٔكبٌ انحش شذٌذا. -

 انشجم ٌحًم حقٍجخ كجٍشح فٕق سأسّ. كبٌ -

 كُذ ػبئذا يغ ٔانذي يٍ انسٕق. -

 ٔكبٌ ًٌشً فً ثظء شذٌذ. -

 

 رغٍٍش كهًخ " رهًٍز " فى انؼجبسح ثجًغ ركسٍش! .4

 انزهًٍز انُشٍظ ٌؤدي ٔاججبرّ انًذسسٍخ ٔانًُضنٍخ فً َشبط.

 

 صف انصٕسح ثبسزخذاو الأسئهخ : .5

 يب اسى ْزا انًكبٌ ؟ 

 فً أي ثهذ ٌٕجذ ؟ 

 يب اسى انجُبء انزي فً داخهّ ؟ 

 يزى أخزد ْزِ انصٕسح ؟ 

 يٍ أٌٍ جبء ْؤلاء انُبط ؟ 

 نًبرا رْجٕا إنى ُْبك ؟ 

 يبرا ٌهجسٌٕ ؟ 

  يبرا سٍفؼهٌٕ ؟ 

 

 ! نخص ْزِ انُص .6

يشحهخ انشجبة أْى يشحهخ فً حٍبح الإَسبٌ، ٔأغهى ثشٔح ػُذ الأيخ. ٔيشحهخ انشجبة 

ًْ يشحهخ انؼطبء ٔانؼًم. ٔالإَسبٌ انزي لا ٌؼطً فً شجبثّ، قهًب ٌؼطً فً ثقٍخ ػًشِ. 

يٍ انشجبة، ٔقذ ٔلاْى  –صهى الله ػهٍّ ٔسهى  –ٔكبٌ كثٍش يٍ أصحبة انشسٕل 
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يسؤٔنٍبد كجٍشح؛ حٍث ٔنى كثٍشا يُٓى قٍبدح انجٍش، ٔفٍّ شٍٕخ انًٓبجشٌٍ ٔالأَصبس؛ 

فقذ ٔنى صٌذ ثٍ حبسثخ، ٔجؼفش ثٍ أثً طبنت، ٔػجذ الله ثٍ أثً سٔاحخ، قٍبدح انجٍش فً 

ًَ غضٔح يؤرخ، كًب ٔنى أسبيخ ثٍ صٌذ قٍبدح انجٍش الإسلايً، نغضٔ انشٔو، ٔػًشِ ثًب

 ػششح سُخ، ٔأسسم يؼبر ثٍ ججم قبضٍب إنى انًٍٍ، ْٕٔ فً يشحهخ انشجبة.

رحزبج الأيخ إنى انشبة انقٕي انجبد، انزي ٌؼطً أكثش يًب ٌأخز، ٔلا رحزبج إنى انشبة 

انكسلاٌ، انزي ٌٓزى ثطؼبيّ ٔيظٓشِ فقظ، ٔلا ٌحت انؼًم ٔانؼطبء. ٔكًب رحزبج الأيخ 

ح انشٍٕخ، حزى رزقذو انجلاد. ٔرخطئ الأيخ إرا اػزًذد إنى قٕح انشجبة، رحزبج إنى خجش

ػهى قٕح انشجبة ٔحذْى، ٔأًْهذ خجشاد انشٍٕخ. ْٔزا ٌؼًُ أٌ ركٌٕ ُْبك ػلاقخ 

طٍجخ ثٍٍ جًٍغ أفشاد انًجزًغ، كجبسا ٔصغبسا، سجبلا َٔسبء، حزى رصم الأيخ إنى يب 

 رشٌذ.

 

 !  ٕعػٍ رُفٍز صلاح انجًؼخ فً ْزا الأسج انًقبنخاكزت  .7

   انؼُبصش:

 انخطٍت-انًؤرٌ-الإيبو 

 خلاصخ يضًٌٕ انخطجخ 

 شأٌ رُفٍز انجًؼخ 

 الإخززبو 

 

 صف ْزِ انصٕسح ! .8

 
 

Dalam membuat Instrumen penelitian, diperlukan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Agar mampu memberikan informasi 

yang jelas dan akurat serta memberikan gambaran yang tidak jauh 

berbeda dari keadaan yang sebenarnya.  
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c. Metode Analisis Instrument 

1) Uji Validitas  

 Tes disebut valid apabila tes tersebut benar-benar dapat 

mengungkapkan aspek yang diselidiki secara tepat, dengan kata 

lain harus memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dalam 

mengungkap aspek-aspek yang hendak diukur.
46

 

Uji validitas item yaitu pengujian terhadap kualitas item-

item soal yeng bertujuan untuk memilih item-item yang benar-

benar telah selaras dan sesuai dengan faktor yang ingin diselidiki. 

Cara perhitungan uji validitas, dengan cara mengorelasikan skor 

tiap item dengan skor total item.
47

 

Tabel 1.3 

Interpretasi Presentase 

No Presentase Kriteria Keberhasilan Keterangan 

1 80 % - 100 

% 

(4) Sangat baik/valid Dapat dipakai dalam 

pembelajaran tanpa 

revisi 

2 60 % - 79 % (3) Baik/cukup valid Dapat dipakai dalam 

pembelajaran dengan 

sedikit revisi 

3 50 % - 59 % (2) Kurang baik/kurang Tidak dapat dipakai 

                                                           
46

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 171. 
47

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), 102. 
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valid dalam pembelajaran 

4 < 50 % (1) Sangat kurang 

baik/tidak valid 

Diganti atau revisi 

semua 

Data skor yang diperoleh dicari rerata skornya untuk 

memberikan penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan, 

dengan menggunakan rumus: 

P = 
∑  

∑  
x100 % 

Keterangan : 

P: Presentase skor tiap item 

∑  : Jumlah jawaban secara ideal dalam satu item 

∑   : Jumlah jawaban responden dari tiap-tiap item pertanyaan 

100 % : Bilangan konstan 

Dalam penelitian ini, ditetapkan nilai kelayakan produk 

minimal berkategori “cukup valid”, sebagai hasil penilaian baik dari 

validator ahli maupun siswa. Jika hasil penilaian akhir (keseluruhan) 

pada aspek materi dan desain yang dikembangkan dengan minimal 

“cukup valid” oleh para ahli dan siswa, maka produk buku ajar hasil 

pengembangan tersebut sudah dianggap layak digunakan siswa sebagai 

bahan pembelajaran. 

Sedangkan untuk mengukur efektifitas penggunaan bahan ajar 

yang dikembangkan, maka dalam hal ini peneliti menggunakan rumus 



40 

 

 
 

uji-t, dengan membandingkan antara prestasi sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar insya<’. 

2) Uji Reliabilitas  

Tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut mampu memberikan 

hasil yang relatif tetap apabila dilakukan secara berulang pada 

kelompok individu yang sama. Dengan kata lain tes itu memiliki 

tingkat ketepatan atau tingkat ketepatan yang tinggi dalam 

mengungkapkan aspek-aspek yang hendak diukur.
48

  

Pengujian reliabilitas instrument dalam penelitian ini dilakukan 

dengan internal consistency dengan tekhnik belah dua yang dianalisis 

dengan rumus Spearman Brown. Untuk keperluan ini maka butir-butir 

instrument dibelah menjadi dua kelompok yaitu instrument kelompok 

ganjil dan kelompok genap. Kemudian skor antara kelompok ganjil 

dengan kelompok genap dicari korelasinya melalui rumus korelasi 

product moment. Koefisien korelasi ini selanjutnya dimasukkan dalam 

rumus Spearman Brown
49

 yaitu:  

𝑟 = 
    

  𝑟 
 

Keterangan: 

 ri : Reliabilitas internal seluruh instrument  

rb : Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua. 

                                                           
48

 Margono, Metodologi Penelitian ..., 171 
49

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 136 
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 Jika nilai rhitung > rtabel maka, soal tersebut dikatakan 

reliabel. Sebaliknya bila rhitung ˂ rtabel maka, soal tersebut tidak 

reliabel. 

Adapun analisis data peningkatan hasil belajar untuk 

mengetahui besarnya pre-test dan post-test setelah menggunakan 

bahan ajar insya<’ menggunakan nilai gain ternomalisasi (N-gain) gain 

standar menggunakan rumus:
50

 

Gain standar = 
               –               

   𝑟             𝑟  𝑟      
 

Setelah nilai N- Gain diperoleh, maka penafsiran dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Interpretasi Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi 

N – Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N – Gain ≥ 0,70 Sedang 

N – Gain ≥ 0,30 Rendah 

 

d. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis data adalah dengan menggunakan uji 

normalitas data. Uji normalitas data berfungsi untuk mengkaji 

normal atau tidaknya sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas dilaksanakan terhadap Tes. Sedangkan uji 

                                                           
50

 David E Meltzer, dalam Zuhdan Kun Prasetyo, Pengembangan Peangkat Pembelajaran 

Sains Terpadu untuk meningkatkan Kognitif, Keteramplan serta menerapkan Sikap Ilmiah Peserta 

didik SM‟, Laporan Penelitian Payung Program Pascasarjana UNY, 2012, 44 
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homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data 

yang diuji memiliki varian yang homogen atau tidak. 

d. Tahap Diseminasi  

Pada tahap diseminasi bahan ajar insya>’, peneliti 

mensosialisasikan bahan ajar terhadap siswa dan guru insya>’. dengan 

cara memberi pernyataan keberterimaannya bahan ajar yang 

dikembangkan. 

Tabel 1.5 

Sinkronisasi antara Pengumpulan Data dan Analisisnya 

KEGIATAN 
JENIS 

DATA 

PENGUMPULAN 

DATA 

ANALISIS 

DATA 
HASIL 

Deskripsi Potensi 

Siswa Dan Analisis 

Bahan Ajar 

Existing 

Kualitatif 
Wawancara, 

Pengamatan 

Deskripsi 

kualitatif 

Gambaran 

potensi siswa 

dan hasil 

analisis 

bahan ajar 

Existing 

Pengembangan 

Bahan Ajar 
Kualitatif 

Kajian Literatur 

Terbaru 

Deskriptif 

Kualitatif 

Bahan ajar 

Awal 

Validasi Model Kualitatif Delphy 
Deskripsi 

Kualitatif 

Bahan ajar 

Awal 

memperoleh 

masukan 

REVISI I 

Uji coba kelas 

II aliyah B  

berjumlah 37 

siswa 

Kualitatif, 

Kuantitatif 
Tes 

Analisis 

Kualitatif dan 

Kuantitatif 

 

Efektivitas 

bahan ajar 

insya>’  

REVISI II 

MODEL FINAL DIDISEMINASIKAN 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman secara 

komprehensif, penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab yang saling 

berkaitan dan berurutan secara sistematis dan logis. 

Bab Pertama dikemukakan pendahuluan yang berisi pengantar 

menuju bagian inti tesis yaitu latar belakang, rumusan dan batasan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori 

dan metode penelitian.  

Kemudian Bab Dua akan membahas mengenai pengembangan 

bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran kita<bah. Bab ini akan dibagi 

menjadi tiga sub bab. Bagian pertama akan membahas mengenai 

pengembangan bahan ajar kita<bah. Bagian kedua akan memaparkan insya<’ 

merupakan pembelajaran kita<bah. Bagian ini berisi insya<’ serta 

pembagiannya.  

Bab Tiga akan pengembangan bahan ajar insya<’ dalam 

pembelajaran kitabah di Perguruan Islam Mathaliul Falah. Pada bab ini 

akan terdiri dari dua sub bab. Bagian pertama akan membahas mengenai 

profil Perguruan Islam Mathaliul Falah. Bagian kedua berisi 

pengembangan bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran kita<bah.  

Bab Empat penutup yang berisi saran dan kesimpulan. 

 

 



 
 

119 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian penelitian dan pengembangan yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Insya<’ dalam Pembelajaran Kita<bah di 

Perguruan Islam Mathali‟ul Falah Pati, dapat dikemukakan kesimpulannya 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tujuan pembelajaran insya<’, yakni mampu mengungkapkan 

ide-ide atau pikiran dalam bentuk kalimat dan susunan bahasa Arab 

yang tepat, mampu mengatur unsur-unsur pikiran yang di ungkapkan 

dengan baik serta dapat meyakinkan pembaca, dan mampu untuk 

mengubah sudut pandang dan menjelaskan orang lain dengan jalan 

menulis, maka dirumuskan tujuan pembelajaran insya<’ muwajjah untuk 

tingkat aliyah kelas dua yaitu siswa mampu mengidentifikasi susunan 

kalimat bahasa Arab, mampu mengolah kata-kata menjadi susunan 

kalimat bahasa Arab yang baik dan benar, serta mampu 

mengungkapkan ide dan pikiran dalam bentuk tulisan berbahasa Arab 

dengan baik dan benar. Maka disusun materi insya<’ muwajjah untuk 

siswa kelas dua pada tingkat aliyah yang terdiri dari tiga bab. Bab 

pertama dengan tema at{t{a<lib anna<syi<t{, di dalamnya berisi insya<’ wad}’u 

al-jumlah, wad}’u al-jumal, dan wad}’u al-faqrah. Bab kedua dengan 

tema yaumiyya<t at-tilmi<z{, di dalamnya berisi insya<’ was}fu al-ansyit}ah, 
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tahli<l al-jumlah, dan al-talkhis{ yang merupakan tingkat lanjutan dari 

insya<’ pada bab pertama. Kemudian, pada bab ketiga dengan tema 

mura<fiq ‘a<mmatun yang berisi insya<’ binyah al-kita<bah, dan al-qis{s{ah 

yang menjadi tingkat paling tinggi untuk kelas dua aliyah. 

2. Hasil validasi dan saran perbaikan oleh pakar melalui delphy terhadap 

bahan ajar insya<’ dalam pembelajaran kita<bah dapat disimpulkan bahwa 

para pakar menilai bahan ajar insya<’ layak untuk digunakan. 

3. Hasil uji coba bahan ajar insya<’ menyatakan terdapat peningkatan yang 

signifikan terhadap pembelajaran kita<bah. Ini dibuktikan dengan nilai 

siswa terhadap pre-test yang menunjukkan rata-rata nilai ketercapaian 

adalah 69,3 dan post-test menunjukkan nilai rata-rata nilai ketercapaian 

78,1. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan kenaikan 

yang signifikan sebesar 12,6%, sehingga dapat diartikan bahwa bahan 

ajar insya<’ yang digunakan efektif untuk meningkatkan pembelajaran 

kita<bah siswa kelas II aliyah di Perguruan Islam Mathali‟ul Falah Pati. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, 

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan ada pengembangan bahan ajar insya<’ yang serupa sehingga 

bahan ajar yang dikembangkan bisa lebih merinci kompetensi yang 

ingin dicapai setiap tingkatan sekolah. 

2. Dalam penelitian ini hanya sampai tahap pembuatan produk dan 

pengujiannya terhadap pembelajaran kita<bah. Oleh sebab itu, 
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memungkinkan pihak lain untuk melakukan penelitian tindak lanjut 

dengan tentang kajian insya<’. 

3. Guru insya<’ bisa memanfaatkan bahan ajar ini sebagai penunjang 

maupun membantu proses pembelajaran insya<’ agar lebih inovatif, serta 

menciptakan suasana yang belajar yang kreatif. 
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Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 jawaban 

P1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .853
**

 .561
**

 .091 .853
**

 .289 .751
**

 .091 .703
**

 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .000 .592 .000 .083 .000 .592 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

P2 Pearson 

Correlatio

n 

.853
**

 1 .479
**

 .165 1.000
**

 .339
*
 .881

**
 .165 .794

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .003 .330 .000 .040 .000 .330 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

P3 Pearson 

Correlatio

n 

.561
**

 .479
**

 1 .162 .479
**

 .162 .422
**

 .162 .507
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .003  .337 .003 .337 .009 .337 .001 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 



P4 Pearson 

Correlatio

n 

.091 .165 .162 1 .165 .243 .227 .675
**

 .603
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.592 .330 .337  .330 .148 .178 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

P5 Pearson 

Correlatio

n 

.853
**

 1.000
**

 .479
**

 .165 1 .339
*
 .881

**
 .165 .794

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .003 .330  .040 .000 .330 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

P6 Pearson 

Correlatio

n 

.289 .339
*
 .162 .243 .339

*
 1 .385

*
 .351

*
 .630

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.083 .040 .337 .148 .040  .019 .033 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

P7 Pearson 

Correlatio

n 

.751
**

 .881
**

 .422
**

 .227 .881
**

 .385
*
 1 .227 .801

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .009 .178 .000 .019  .178 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 



P8 Pearson 

Correlatio

n 

.091 .165 .162 .675
**

 .165 .351
*
 .227 1 .630

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.592 .330 .337 .000 .330 .033 .178  .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

jawaban Pearson 

Correlatio

n 

.703
**

 .794
**

 .507
**

 .603
**

 .794
**

 .630
**

 .801
**

 .630
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 37 92.5 

Excluded
a
 3 7.5 

Total 40 100.0 

 

Reliability Statistics 



Cronbach's 

Alpha N of Items 

.802 8 

 



LEMBAR SOAL PRE-TEST 

 

 ! ضغ انكهًخ انصحٍحخ فً انفشاؽ .1

 هؼجٍ (ٌ –ٌهؼجٌٕ  –الأٔلاد ........ كشح انقذو. ) رهؼجٌٕ 

 ! ضغ انكهًبد انزً ثٍٍ انقٕسٍٍ فً جًم يفٍذح .2

 غذا ( –) أخز 

 ! سرت انجًم انزبنٍخ رشثٍجب صحٍحب .3

 ْذد يٍ َبفذح انسٍبسح سجلا ػجٕصا.شب -

 انحش شذٌذا.كبٌ انٕقذ ظٓشا ٔكبٌ  -

 كبٌ انشجم ٌحًم حقٍجخ كجٍشح فٕق سأسّ. -

 كُذ ػبئذا يغ ٔانذي يٍ انسٕق. -

 ٔكبٌ ًٌشً فً ثظء شذٌذ. -

 

 جًغ ركسٍش!ث فى انؼجبسح كهًخ " رهًٍز "رغٍٍش  .4

 انزهًٍز انُشٍظ ٌؤدي ٔاججبرّ انًذسسٍخ ٔانًُضنٍخ فً َشبط.

 

 صف انصٕسح ثبسزخذاو الأسئهخ : .5

 يب اسى ْزا انًكبٌ ؟ 

  ًأي ثهذ ٌٕجذ ؟ف 

 يب اسى انجُبء انزي فً داخهّ ؟ 

 يزى أخزد ْزِ انصٕسح ؟ 

 يٍ أٌٍ جبء ْؤلاء انُبط ؟ 

 نًبرا رْجٕا إنى ُْبك ؟ 

 يبرا ٌهجسٌٕ ؟ 

  يبرا سٍفؼهٌٕ ؟ 

 

 ! نخص ْزِ انُص .6

يشحهخ انشجبة أْى يشحهخ فً حٍبح الإَسبٌ، ٔأغهى ثشٔح ػُذ الأيخ. ٔيشحهخ انشجبة 

ًم. ٔالإَسبٌ انزي لا ٌؼطً فً شجبثّ، قهًب ٌؼطً فً ثقٍخ ػًشِ. ًْ يشحهخ انؼطبء ٔانؼ

يٍ انشجبة، ٔقذ ٔلاْى  –صهى الله ػهٍّ ٔسهى  –ٔكبٌ كثٍش يٍ أصحبة انشسٕل 

يسؤٔنٍبد كجٍشح؛ حٍث ٔنى كثٍشا يُٓى قٍبدح انجٍش، ٔفٍّ شٍٕخ انًٓبجشٌٍ ٔالأَصبس؛ 



 ثٍ أثً سٔاحخ، قٍبدح انجٍش فً فقذ ٔنى صٌذ ثٍ حبسثخ، ٔجؼفش ثٍ أثً طبنت، ٔػجذ الله

غضٔح يؤرخ، كًب ٔنى أسبيخ ثٍ صٌذ قٍبدح انجٍش الإسلايً، نغضٔ انشٔو، ٔػًشِ ثًبًَ 

 ػششح سُخ، ٔأسسم يؼبر ثٍ ججم قبضٍب إنى انًٍٍ، ْٕٔ فً يشحهخ انشجبة.

رحزبج الأيخ إنى انشبة انقٕي انجبد، انزي ٌؼطً أكثش يًب ٌأخز، ٔلا رحزبج إنى انشبة 

انكسلاٌ، انزي ٌٓزى ثطؼبيّ ٔيظٓشِ فقظ، ٔلا ٌحت انؼًم ٔانؼطبء. ٔكًب رحزبج الأيخ إنى 

قٕح انشجبة، رحزبج إنى خجشح انشٍٕخ، حزى رزقذو انجلاد. ٔرخطئ الأيخ إرا اػزًذد ػهى قٕح 

انشجبة ٔحذْى، ٔأًْهذ خجشاد انشٍٕخ. ْٔزا ٌؼًُ أٌ ركٌٕ ُْبك ػلاقخ طٍجخ ثٍٍ جًٍغ 

 غ، كجبسا ٔصغبسا، سجبلا َٔسبء، حزى رصم الأيخ إنى يب رشٌذ.أفشاد انًجزً

 

 !  ػٍ رُفٍز صلاح انجًؼخ فً ْزا الأسجٕع انًقبنخاكزت  .7

 انؼُبصش:

 انخطٍت-انًؤرٌ-الإيبو 

 خلاصخ يضًٌٕ انخطجخ 

 شأٌ رُفٍز انجًؼخ 

 الإخززبو 

 

 صف ْزِ انصٕسح ! .8

 

















 

يتثانومن ال تالثاني سنتمادة الإنشاء لل  1 

 
 
 

 البحث محتوياث

 

 2 ...................................................................................  تعليماث للإستخذام

 3 ...................................................................... (الطالة النشيط) الباب الأول

 5 .......................................................................  جملةأ. وضع ال 

 9 ..................................................................... ب. وضع الجمل  

 44 ....................................................................... ج. وضع الفقرة  

 41 ...................................................................... التلميذ(يومياث ) الباب الثاني

 49 ....................................................................  وصف الأنشطةأ.  

 29 ...................................................................... الجملةتحليل ب.  

 36 ........................................................................... ج. التلخيص 

 39 ......................................................................... (مزافق عامت) الباب الثالث

 44 ........................................................................... أ. بنية الكتابة 

 46 .............................................................................. ب. القصة 

 52 ....................................................................... قائمت المصادر والمزاجع

 

 

 

 

 

 

 



 

يتثانومن ال تالثاني سنتمادة الإنشاء لل  2 

 
 
 

Petunjuk Penggunaan 

4. Setiap bab berisi: 

a. Standar kompetensi, yaitu berisi kompetensi inti yang ingin dicapai    

dalam proses pembelajaran dalam satu bab. 

b. Kompetensi dasar, yaitu berisi kompetensi dasar yang ingin 

dicapaidalam proses pembelajaran dalam satu bab. 

c. Indikator pembelajaran, yaitu tujuan akhir yang ingin diperoleh 

setelahproses pembelajaran. 

d. Tujuan pembelajaran, yaitu tujuan yang ingin dicapai setelah 

melaluiprosesmengamati, mengeksplorasi, mengasosiasi 

mengekspresikan dalam pembelajaran. 

2. Baca dan pahami teks bacaan dalam setiap bab. 

3. Pahami perintah dalam setiap latihan 

4. Gunakanlah kamus atau refrensi lain yang mendukung 

5. Tanyakan pada pengampu atau guru jika belum paham. 

6. Dalam pelaksanaannya di sekolah bahan ajar ini sangat mungkin dilakukan 

pengembangan yang disesuaikan dengan potensi peserta didik, guru, 

sumber belajar, dan lingkungan 

 
 
 
 
 



 

يتثانومن ال تالثاني سنتمادة الإنشاء لل  3 

 
 
 

 الباب الأول
طيالطالب النش  

 
 
4.  Standar 

Kompetensi 

Mengungkapkan kalimat berbahasa Arab  

2. Kompetensi Dasar Merangkai kata dengan baik dan benar 

3.  Indikator  Melengkapi sebuah kalimat 

 Menyusun kata menjadi sebuah kalimat 

lengkap 

 Menyusun kalimat-kalimat menjadi 

sebuah paragraph 

4.  Tujuan 

Pembelajaran 

Siswa mampu mengidentifikasi susunan 

kalimat, mampu mengolah kata-kata menjadi 

susunan kalimat baik dan benar,  mampu 

mengungkapkan ide dan pikiran dalam 

bentuk tulisan baik dan benar. 

 

 

 

 

 



 

يتثانومن ال تالثاني سنتمادة الإنشاء لل  4 

 
 
 

 الطالب الذكي

ينم فيها كثتَا. نظر إلى ساعتو كانت إستيقظ أحمد من نومو مبكرا بعد ليلة لم 
تقتًب من الثالثة صباحا. بعد قليل إرتفع صوت الدؤذف عاليا في القرية. فشعر 
أحمد بالإطمئناف ثم وثب من فراشو وتوضأ ثم صلى الفخر. بعد الصلاة دعا 

 أحمد ربو.

عاد أحمد ألى فراشو مرة ثانية ينتظر طلوع الشمس ليذىب إلى الددينة في أوؿ 
حمد يفكر في الداضي, كاف تلميذا أخذ أسيارة فاليوـ ستعلن نتائج كلية الطب. 

في الددرسة الدتوسطة وكاف يحب الددرسة كثتَا وفخأة مات والده, فحزف عليو ثم 
عمل أحمد خمس سنوات في أحد ترؾ الددرسة ليساعد أمو وإخواتو وأخواتو. 

الدصانع, كاف يتذكر والده كثتَا. لقد كاف يحثو على العلم ويذكر لو حديث 
لى اللحد ". فتحت مدرسة ثانوية ليلة إالرسوؿ )ص( " أطلبوا العلم من الدهد 

في القرية, فالتحق بها أحمد وصار يعمل في الصباح ويدرس في الدساء. إستطاع 
صل على الشهادة الثانوية وكاف من أوائل الناححتُ. أحمد بعد سنتتُ أف يح

فاختارتو الحكومة ليدرس في الجامعة, فالتحق بكلية الطب ودرس بها خمس 
 سنوات.

دخل أشعة الشمس الغرفة, فارتدى أحمد ملابسو سريعا وانطلق إلى موقع 
السيارات وركب أوؿ سيارة إلى الددينة, كاف فى السيارة راكب واحد. عندما 
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صلت السيارة ذىب أحمد مباشرة إلى الجامعة. قرأ أحمد أسماء الناححتُ فى و 
الكلية, الحمد لله,,,, لقد نجح وأصبح طبيبا. يجب أف يعود الآف إلي القرية, 

 لينتقل الخبر إلى أمو وإخواتو وأخواتو إنهم ينتظروف الخبر السعيدة.
 

 :معاني المفردات
 س:  لب . ارتدى4    :  إستيقظ . وثب1
 :  ذىب . انطلق5    :  اشار على . يحث2
 :  استمر . التحق3
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لو الأ الدرس  

 ضع مايلي من الحروف في مكانها الصحيح :. أ
 عليو من أصدقاء السوء ليحافظالأب بتًبية ابنو  مثاؿ : يهتم

 .في –أو  –عن  –لػ  –الحروؼ : لو 
 حضرتو. لقد كاف درس الأمس مفيدا وددت..............أنك .1
 لقد شوقتتٍ ................ػػلاستماع إليو. .2
 لقد كاف موضوع الدرس ...............التاريخ الإسلامي. .3
 حلس........ يجب أيتحلى الدسلم بالصفات الحسنة إذا تكلم ....... .4
 الإمتحاف.......... نجح جميع الأولاد و البنات .5

 

انيالدرس الث  

 الآتية باختيار الكلمة المناسبة :ي الجمل فالفراغات  إملإأ. 

 الكلمات :

 – ؤحلت –تعود  – ليتص –أصابو  –الضيوؼ  –نزىوف تي –ى شخ –نسي 
 .يستمع – رمنظ

 يكوف ...............الأزىار في الحديقة في الصباح جميلا. .1
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 ................الراكب أف تذىب الحافلة. .2
 معظم الناس ................في يوـ العطلة. .3
 ..............علي زيارة أقاربو في يوـ الجمعة. .4
 ستقبالا حسنا.إيستقبل الدسلم.............. .5
 ...............عمل اليوـ إلى الغد. يجب ألا .6
 لم يستطع أحمد أف .................بصديقو بالذاتف. .7
 زرت صديقي ووحدتو قد .....................مرض شديد. .8
 ر تذكرتو في البيت.......................عم .9

 

 الدرس الثالث

 الفراغات في الجمل بفعل مناسب من الأفعال الآتية : إملإأ. 

 يهتم )بػ ( ػػػ يتقرب ) بػ ( ػػػ يرتبط ) بػ ( :

.مثال: يتقرب  الدؤمن إلى الله بالصلاة والصوـ  

الإنساف بوطنو ويظل يذكره طواؿ حياتو.. .................... 1  

.................... أعياد الدسلموف بعبادتتُ من أىم عبادات الله.. 2  

. .................... الدسلموف بالإحتفاؿ بعيد الفطر وبعيد الأضحى.3  
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و الإحتًاـ.. .................... الطفل إلى والديو بالطاعة 4  

عبوف بظههار مهاراهمم في اللعب.. .................... الللا5  

 

لدرس الرابعا  

 ضع الكلمة الصحيحة في الفراغ :أ. 

 هوة. ) الأولاد ػػػ البنات ػػػ الطالبتُ (ق التُيتناول الطالبين مثاؿ : شاىدت 

 . كاف الطلبة .................... أماـ الددرسة.1

 ينتظروف () ينتظر ػػػ ينتظراف ػػػ  

 . ليس في الحقيبة ....................2

 ) كتابا ػػػ كتابتُ ػػػ كتاباف (  

 . كانت .................... غائبة أمس.3

 ) الطالبات ػػػ الطالبة ػػػ الطالب (   

 . أصبح .................... نشيطتُ.4

 )العمّاؿ ػػػ العاملات ػػػ العاملات ( 
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 . صار .................... لطيفا.5

 ( الطقس ػػػ الطقسػػػ  ) الطقس  

 

 الدرس الخامس

 : من عندك الفراغ بالكلمة المناسبة إملإأ. 
وهما ........................ في مدرسة واحدة و  صديقانأحمد و عمر 

 أف يكوف .... في حيّ واحد. كاف أحمد يتمتٌ...............
ا عمر, فقد كاف يتمتٌّ أف ............. ليعافً الدرضى, أم...........

نات, كانا م التلاميذ. في أياـ الإمتحا..................... ليعليكوف 
...................... .........وقد امعادروسهم....................

با. أقاـ أحمد .......................... كبتَا, دعا لو الأىل و نجاحا طي
 .................... وكذلك ......................عمر.
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 الدرس السادس

أ. جدول ملاءمة : كون أربع جمل باستخدام الكلمات بحيث تكون جملة 
 مفيدة, لا تستخدم الكلمات في الأعمدة 2 . 3 . 4 أكثر من مرة

4 3 2 1 
 جاء الأطباء من كل مصنع لزيارة بيت الله

 الحخاج من كل مكاف للعب مبارة الدوسم جاءت
مستشفىمن كل  لإسعاؼ ركاب الطائرة  اللاعبوف 

 المجاىدوف من أنحاء العالم لطرد عدو الإسلاـ
 العاملات من كل بلد لعمل ملابس العيد
 المسلون من كل ناد لأداء فريضة الحج

 مثاؿ : حاء الدسلوف من أنحاء العالم لزيارة بيت الله

 الأجو بة

1.....................................................................  

2.....................................................................  

3.....................................................................  

4.....................................................................  
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5.....................................................................  

 

بحيث تأخذ من كل عمود كلمة ن خمس جمل مفيدة من الجدول كو . ب
 :واحدة

1 2 3 4 5 6 
 يوما الأسبوع إختو أمام لدشاىدة ذىب
 منزلو ملعب في مع العطلة كاف
 قليلا إلى في أحمد حسن زرت

 الددرسة عشرين أمس جميلا الحافلة ستبدأ
 الداضي المدرسة بعد الدبارة صديقي سأذىب
 السوؽ في مبنى الصيفية الطقس تتوقّف

 الددرسة قليلا مبتٌ ف الحافلة أماـمثاؿ : تتوق

 الأحوبة

1..................................................................... 

2..................................................................... 

3..................................................................... 
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4..................................................................... 

5..................................................................... 

 

 الدرس السابع

 كلمة  7أكثر من  إستعمل كل كلمة من الكلمات التالية في جملة مفيدةأ. 
: 

 الصلاة: مثاؿ

أوؿ مظهر من مظاىر التنظيم في الإسلاـ, والصلاة خمس مرات  الصلاةكانت 
 .في اليوـ و الليلة خلف إماـ واحد ينهض الدصلوف بنهوضو ويسخدوف بسخوده

 .مسكيت .1
................................................................ 

 الأمانة. .2
................................................................ 

 ائق.الس .3
................................................................ 

 يتذكر. .4
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................................................................ 
 .يود .5

................................................................ 
 الغياب. .6

................................................................ 
 

نالدرس الثام  

 من عبارات القائمة ) ب ( :صل عبارات القائمة ) أ ( مع ما يناسبها أ. 

 ) ب ( ) أ (
 . إستعدادا لعيد الفطر الدبارؾ.1  . أخذ الطفل يبكي.1
 . لأف الدياه كانت كثتَا.2 . كنت حالسا في صالة الإستقباؿ.2
 . في انتظار الطائرة القادمة من الجاكرتا3 . يتمتٌّ أحمد أف يكوف طبيبا.3
 لتناوؿ بعض الأطعمة.. 4 . تعطلّت السيارة في الطريق.4
 . عندما شعر بالجوع.5  . إشتًيت ملابس حديدة.5
 . ولذذا إلتحق بكلية الطّب.6  إلى الدطعم. أحمد . ذىب6
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 الدرس التاسع

 الكلمات التي بين القوسين في جمل مفيدة : ضعأ. 

 طعامو (   -مثاؿ : ) يحمل  

ومزماره  طعاموفي يده اليمتٌ عصا كبتَا وفي يده اليسرى  يحملكاف إحساف 
 وكاف يصحبو كلبو, الذي يجري أماـ الأغناء وخلفها.

 ه (أبناء  -) عمى   .1
.................................................................. 

 في موعده (  -) أعاد   .2
.................................................................. 

 ( راغالف  -  شعر)  .3
.................................................................. 

 علامات الفرح (  -) نظر   .4
.................................................................. 

 هر رمضاف (ش  -) فرح   .5
.................................................................. 

 بعضا (  -) يهنئ   .6
.................................................................. 
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 ( تعبا  -  يتعب)  .7
.................................................................. 

 الأعماؿ و الأخواؿ (  - ) زيارة  .8
.................................................................. 

 

 الدرس العاشر

 رتب الجمل التالية تربيبا صحيحا :أ. 

غاب إبراىيم ولم يحضر درس  .1
 الأمس.

1........................................ 
......................................... 

شديدا فرح بزيارة صديقو فرحا .2
 الددرس. وأخبره بما قالو

2........................................ 
......................................... 

زاره صديقو يوسف ليطمئن على  .3
 صحتو.

3........................................ 
......................................... 

وكاف درسا عن التارسخي  .4
 الإسلامي.

4........................................ 
......................................... 

 ........................................5 راىيم عن درس الأمس.إبسألو  .5
......................................... 
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 أحابو بأف الدرس كاف مفيدا .6
 

6........................................ 
......................................... 

 

 رشالدرس الحادى ع

ب الأسئلة الآتية, ورت بإعانةي صف ما تفعلو في يوم من أيام الدراسأ. 
 الأجوبة لتصبح فقرة كاملة !

 متى تصحو من النوـ ؟ .1
 ماذا تفعل عندما تصحو في الصباح ؟ .2
 تتناوؿ الفطورؾ ؟متى  .3
 متى تذىب إلى الددرسة ؟ .4
 كيف تذىب إلى الددرسة ؟ .5
 من تذىب إلى الددرسة ؟ مع .6
 متى يبدأ اليوـ الدراسي ؟ .7
 كيف تقضي الإستًاحة ؟ .8
 ماذا تفعل أثناء الحصص ؟ .9

 ؟ يمتى ينتهي اليوـ الدراس .11
 كيف تعود إلى الدنزؿ ؟ .11
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 متى تستذكر دروسك ؟ .12

 الأحوبة
.......................................................................
.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................
.......................................................................
.......................................................................

....................................................................... 
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انيالثالباب   

 يوميات التلميذ
 
 

4.  Standar 

Kompetensi 

Menganalisis teks berbahasa Arab 

2. Kompetensi Dasar Menceritakan, merubah, serta meringkas 

teks berbahasa Arab dengan baik dan benar 
3.  Indikator  Menceritakan objek atau gambar tunggal 

berdasarkan pertanyaan 

 Merubah kalimat berbahasa Arab 

 Meringkas bacaan terpilih  

4. Tujuan 

Pembelajaran 

Siswa mampu mengidentifikasi susunan 

kalimat, mampu mengolah kata-kata 

menjadi susunan kalimat baik dan benar,  

mampu mengungkapkan ide dan pikiran 

dalam bentuk tulisan baik dan benar. 
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 يوم في حياة الناشئ

ركعات ويوتر وإذا طلع  وإذا استيقظ الناشئ الدسلم قبل الفخر, فظنو يصلي بضع
الفخر ركعتتُ تليهما صلاة الفخر, ويحرص على أدائها جماعة في  الفخر أدي

مسخد الحي, فهي أفضل وأحب إلى الله تعالى. وبعد ىذا يبدأ يومو بقراءة ما 
تيسر من القرأف الكريم, ثم إذا تيسر لو وقت كاؼ, فظنو يمارس بعض التمارين 

 الرياضية الذادفة لكي يقوي حسمو.

على تقوى الله تعالى, ومصاحبة الأتقياء الأخيار,  وفي مدرستو أو عملو, يحرس
والجد في العمل أو الدراسة, و المحافظة على الصلاة, وضبط النفس عند 
الغضب, والصدؽ والإخلاص في معاملة زملائو والناس, وقضاء حاحاهمم, وأف 

 يحتـً الكبتَ ويقدره, وأف يرحم الصغتَ ويساعده.

 وقتها على إحسن وحو وأم  حاؿ, حتت ويؤدي الناشئ واحباتو اليومية في
إشراؼ من يكبره سنا, ويزيد عليو خبرة ونعرفة في موضوع الواحبات, حتي 

 يعطي الناشئ لزملائو صورة صادقة عن الدسلم الجاد الدتقن لعملو.

الناشئ على عدـ الإكثار من السهر, لأنو يضر بالصحة, ويضيع البركة  سويحر 
اليوـ التالي في صلاة الفخر, ومايليها من أدعية التي ينتظرىا الدسلم صباح 

 وأذكار.
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وىكذا يقضي الناشئ يوما, بل أياما مملوءة بالذدي النبوية, ومملوءة بالختَ والبر, 
 وبالسعادة عليو وعلى الناس جميعهم.

 :معاني المفردات
     :  تعود . يمارس1
    :  يحافظ على . يحرس2
 :  يكرـ . يحتـ3ً
 

 

الأولالدرس   

كون أربع جمل مفيدة من الجدول, بحيث تأخذ من كل عمود كلمة أ.  
 واحدة. كما في المثال :

1  2  3 4 5 
 السوؽ الربيع الصيف لطيف ستبدأ

 شهر في عطلة مع الطقس
 الأياـ إلى والدي عطلة قضيت

 القادـ ىذه لطيفا سنقضي سأذىب
 الحديقة بعد في يوما أين
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 الصيف بعد شهرالدثاؿ: ستبدأ عطلة 

 الأجوبة

1.....................................................................  

2.....................................................................  

3.....................................................................  

4.....................................................................  

5..................................................................... 

 

ينالدرس الثا  

 أجب الأسئلة التالية :أ. 

 ي يقوـ بو كل من :ذماالعمل ال

.  الفلاح ىو الشخص القائم على الزراعة في الحقل وتعتبر  الفلاحمثاؿ : 
الفلاحة من أقدـ الدهن على الإطلاؽ. وتقوـ الدهنة على غرس الفسائل ونثر 
البذار وسقي الدزرعات واستصلاح الأرض وحرثها ثم حصاد المحاصل وتجهيز 

 ميداف العمل للزراعة.
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 بالأ .1
..................................................................

.................................................................. 
 ـالأ .2

..................................................................
.................................................................. 

 درّسالد .3
..................................................................

.................................................................. 
 زبالةال .4

..................................................................
.................................................................. 

 طبيبال .5
..................................................................

.................................................................. 
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ثالالدرس الث  

! تغيير الكلمات فى العبارة  

بدل كلمة " تلميذ " فى العبارة الآتية بكلمة التلميذة والتلميذين 
 والتلاميذ والتلميذات مراعب التغييرات اللازمة فيها: 

التلميذ العافل يسعى أف يقوـ بواحبو نحو والديو وأساتذتو حق الأداء فيحبو " 
" لك يكوف سعيدا ورضيا فى حياتوجميع من رآه فبذ  

 التلميذة

.......................................................................
....................................................................... 

 التلميذين

.......................................................................

....................................................................... 

 التلاميذ

.......................................................................
....................................................................... 
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 التلميذات

.......................................................................
....................................................................... 

 

عالراب سالدر   

 إقرأ الفقرة الآتية جيدا :أ. 

الحديقة و ىناؾ تناولا بعض العصتَ والشاي ثم حتدثا عن ذىب الولداف إلى 
الددرسة و الإمتحانات. تجوؿ الولداف في الحديقة قليلا ثم حلسا بتُ الأشخار, 
خرج الولداف من الحديقة وذىبا مباشرة إلى موقف الحافلات, حيث أخذا 

 الحافلة من ىناؾ واتّجها إلى الدنزؿ.

 الآتي :والآف أعد كتابة الفقرة مبتدئا ك

ذىبت البنتاف إلى الحديقة وىناكتناولتا 
.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

 )أكمل( .......................................
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 الدرس الخامس

إستعمل كل كلمة من الكلمات التالية في جملة مفيدة بحيث تكون مرة أ. 
 أول الجملة ومرة في وسطها ومرة في آخرىا : في

 مثال: الإمتحانات 

الشفوية ضرورية لدعرفة سلامة النطق ومهارة القراءة  والقدرة  الإمتحاناتأول: 
على التعبتَ و الخطابة, وىي نعتمد على توحيو سؤاؿ أو أكثر لكل تلميذ في 

 الفصل.

, يمرّ بو التلميذ الإمتحاناتيجمع الأساتيذ على ضرورة وحود نوع من : وسط
مرة أو عدة مرات طواؿ العاـ الدراسي, حتى يمكن لعخلة التعليم أف تدور 

 وتستمر.

الولد مع الوالد في الفصل,   بعد إشراح الدادة الدراسية عن كيفية حبل: أخر
 .الإمتحاناتـ الأستاذ فهم التلاميذ بظعطاء يقو 

 الدمارسة .1
 ..............................................................:أوؿ

 ............................................................وسط:

 ..............................................................أخر:



 

يتثانومن ال تالثاني سنتمادة الإنشاء لل  26 

 
 
 

 الددرسة .2

 ..............................................................:أوؿ

 ............................................................وسط:

 ..............................................................أخر:

 الدرس .3

 ..............................................................:أوؿ

 ............................................................وسط:

 ..............................................................أخر:

 فصلال .4

 ..............................................................:أوؿ

 ............................................................وسط:

 ..............................................................أخر:
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 الدرس السادس

أ. ضع كل الأفعال الآتية في جملة مفيدة بعد إسناده إلى ياء المخاطبة, 
 واو الجماعة, ألف الإثنين, نون النسوة!

 ينظرمثاؿ : 
 ياء المخاطبة

: 
حهة إذا كنت  أنواع الدناهر الجميلة من أي ستنظرينأنت 

 تستطعتُ تسلق الجباؿ
ويسمعوف شرح الأستاذ في الفصل  ينظرونالتلاميذ  : واو الجماعة

 بالإطمئناف
أمّهما تطبخ في الدطبخ ثم يساعداىا إعداد  ينظرانهما  : ألف الإثنين

 الأطعمة في غرفة الطعاـ
صديق التلاميذ إذا كانوا دفعوا الأغذية في  ينظرنالبائعات  :نون النسوة

 وقت الإستًاحة
 

 . يرضى1
:  ياء الدخاطبة

.................................................................. 
:  واو الجماعة

.................................................................. 
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:  ألف الإثنتُ
.................................................................. 

:  نوف النسوة
.................................................................. 

 يدعو. 2
:  ياء الدخاطبة

.................................................................. 
:  واو الجماعة

.................................................................. 
:  ألف الإثنتُ

.................................................................. 
:  نوف النسوة

.................................................................. 
 يربي. 3

:  ياء الدخاطبة
.................................................................. 

:  واو الجماعة
.................................................................. 
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:  ألف الإثنتُ
.................................................................. 

:  نوف النسوة
.................................................................. 

 يجد. 4
:  ياء الدخاطبة

.................................................................. 
:  واو الجماعة

.................................................................. 
:  ألف الإثنتُ

.................................................................. 
:  نوف النسوة

.................................................................. 
 . يمر5

:  ياء الدخاطبة
.................................................................. 

:  واو الجماعة
.................................................................. 
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:  ألف الإثنتُ
.................................................................. 

:  نوف النسوة
.................................................................. 

 
 الدرس السابع

 ! أكتب الجملة الدناسبة للصورة

 مثاؿ:

 , وتناوؿكتبة ثم حلس على الكرسيدخل التلميذ الد" 

 كتاب اللغة العربية, قرأ قليلا ثم كتب ما قرأه. لأنو يهدؼ

 " إلى الكاتب العظيم 

1.....................................................................
.......................................................................

....................................................................... 

....................................................... 
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2.....................................................................
.......................................................................

................................................................ 

...................................................... 

 

3.....................................................................
.......................................................................

.......................................................................
...................................................... 
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 الدرس الثامن

 أكمل الجملة الدناسبة للصورة !

 .............................رعت الأـ1 
........................................ 
........................................ 
........................................ 

.الأستاذ................................2 
.........................................
.........................................
......................................... 

 ..........................أحمد و عمر. 3 
......................................... 
......................................... 
......................................... 
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 الدرس التاسع

 أكتب إنشاء حسب ىذه الصور المسلسلة !

 مثال:

 
.أين نزؿ على ؟4 . ماذا تناوؿ على في الفطور ؟1     

ر على ؟. لداذا تأخ5 ؟. ماذا حمل على 2       

 متى استيقظ من النوـ ؟ .6            . ماذا فعل عندما وصلت الحافلة ؟3
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ر, أكل را ثم توضأ وصلى الصبح, تناوؿ على الفطو إستيقظ على من النوـ مبك
اي ثم حمل حقيبة الددرسة وخرج إلى الشارع, إنتظر في الفطور البيض وشرب الش
 المحطةّ ركب سريعا. الحافلة قليلا, وعندما وصلت

درس وقف الحافلة أماـ الددرسة, نزؿ على وأسرع إلى الفصل, فتح الباب. الد
س : لداذا تأخرت يا على ؟ أحاب على : آسف موحود في الفصل. سأؿ الددر 

 يا أستاذ, تأخرت الحافلة في الشارع.
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. أين الصديقان؟5  
. ماذا يفعلان؟6  

. أين صديقان؟3  
. ماذا يفعلان؟4  

. ماذا يركب الصديقان؟1  
ين ىما ذاىبان؟أ. إلى 2  

 
 

  
 

 ماذا يفعل. 11
 الصديقان؟

؟يشربان الشايماذا ل12  

. أين صديقان؟9  
. ماذا يفعلان؟11  

الصديقان؟ أين. 7  
نإلى اماذا تذىبن. 8

؟المقصف  
 الأجوبة

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................
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.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

....................................................................... 

 

 الدرس العاشر

 صف الصورة :

 أحب : أنظر إلى الصورة ثم

 ماذا كاف التلميذ يركب ؟. 1 
 . أين كاف يركب الدراحة ؟2
 . أين التلميذ الآف ؟3
 . أين حقيبتو ؟4
 ؟ارة الإسعاؼ. إلى أين ستأخذه سي5
 ارة التلميذ ؟. لداذا صدمت السي6
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 الأجو بة

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

....................................................................... 

 

 الدرس الحادى عشر

 لخّص ىذه النص ثم اكتب ثلاث أسطر عن كيفية معاملتك لوالديك !

 حق الوالدين

, يحتاحوفالأب و الأـ يشعراف أنهما الدسؤولاف عن أبنائهما, فيفّراف لذم كل ما 
هدآف إذا وقع لذم, فلا يستًيحاف إذا كاف أحدىم مريضا, ولا ي وهما شديد الحب

ة تهاء مشكلتو, ولكل منهما مسئووليا على صحتو, وانفي مشكلة حتى يطمئن
ما يحتاج إليو  س الأسرة يرعى شؤونها كافة, ويوفر كلخاصة بو, فالأب ىو رئي

 ليهم نصائحو.ـ إئو, ويقدأفرادىا ويسأؿ عن أحواؿ أبنا
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ر لذم السّعادة و الإطمئناف. راحة أبنائها, وتتعب وتشقي لتوف تسهر على والأـ
هما والدعاء لذما ما, واحتًامهما, ومكافأهمما ببر فمن ىنا وحبت طاعته

 والإحساف إليهما.

 الأجوبة

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

....................................................................... 

....................................................................... 
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رالدرس الثانى عش  

! يوم في حياة الناشئعن  لخص ما قرأت  

 الأجوبة

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

....................................................................... 
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الثالباب الث  
عامةمرافق   

 
 
 

4.  Standar 

Kompetensi 

Mengungkapkan paragrap berbahasa Arab 

2. Kompetensi Dasar Merangkaikalimat berbahasa Arab dengan 

baik dan benar  
3.  Indikator  Menyusun teks berbahasa Arab 

berdasarkan kerangka karangan  

 Menceritakan gambar yang dilihat 

4. Tujuan 

Pembelajaran 

Siswa mampu mengidentifikasi susunan 

kalimat, mampu mengolah kata-kata 

menjadi susunan kalimat baik dan benar,  

mampu mengungkapkan ide dan pikiran 

dalam bentuk tulisan baik dan benar. 
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الددرسةمرافق   
 في مدرستنا مرافق عامة كثتَة, منها فصوؿ دراسية,

 ندرس فيها الدروس الدقررة, ومنها معمل اللغات, 

 نتدرب فيو على الإستماع والكلاـ باللعة العربية 

للغة الإنجلزية, ومنها مكتبة, نقرأ فيها أنواعا من الكتب الددرسية. وفيها أيضا و ا
الجرائد والمجلات. ومنها مسخد نصلي فيو جماعة. ومنها ملعب, نتدرب على 

البدنية. نلعب فيو كرة القدـ وكرة السلة وغتَىا. وىناؾ مرافق أنواع من الرياضة 
عامة أخرى تساعد على نجاحنا في الدراسة. منها قاعة الإحتماع, نجتمع فيها 

ذلك من الدناسبات.  في الحفل بذكرى مولد الرسوؿ والحفل بنزوؿ القرأف وغتَ
. ومنها مكتب ومنها مكتب )الشؤوف الإدارية(, يعمل فيو الدوهفوف الإداريوف

 )ىيئة التدريس(, يجتمع فيها الددرسوف والددرسات.

وىناؾ مقصف يبيع فيو البائع بعض الدأكولات والدشروبات, وعندنا بواب 
يحافظ على أمن الددرسة, وسائق يسوؽ سيارة الددرسة ولاننسى الديضاءة نتوضأ 

 .فيها,وىناؾ مرحاض خاص للرحاؿ ومرحاض خاص للنساء
 :تمعاني المفردا

 مكاف للوضوء : ميضاءة. 3  وسائل الراحة:   . مرافق1
    حماـ:   مرحاض. 2
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 الدرس الأول

أكتب جملتين مناسبتين بعد كل جملة، بحيث تكون الجمل الست فقرة 
 واحدة :

 حاء أستاذ في الددرسة مبكرا -1
2..................................................................... 

3..................................................................... 

 أمر الأستاذ التلميذ أماـ الفصل -4
5..................................................................... 
6..................................................................... 
 

انيالدرس الث  

 إسأل بنفسك :

 تخيّل عندؾ خياراف كالآتي, ماذا تفضل ؟ ولداذا ؟ 

شبانا نشيطا أـ كسلانا. أف تكوف 1  

.......................................................................

....................................................................... 
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العمل. الدراسة أـ 2  

.......................................................................

....................................................................... 

مدرسا أـ عاملا . الدراسة 3  

.......................................................................
.......................................................................  

. الدراسة في بلدؾ أـ في الخارج4  

.......................................................................

....................................................................... 

الدين أـ علوـ العاـ . الدراسة في علوـ5  

.......................................................................

....................................................................... 

 الدرس الثالث

 أذكر إحدى المهارات التي تعلمتها واذكر :
 متي تعلمتها ؟ .1
 في كم يوـ تعلمتها ؟ .2
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 السبب الذي حعلك تتعلمتها ؟ما  .3
 أين تعلمتها ؟ .4
 ما شعورؾ إذا تعلمتها ؟ .5
 ما الفائدة التي استفدهما بعد تعلمتها ؟ .6
 أتعرؼ مهارة غتَىا ؟ .7
 ما الدهارة التي تود تعلمها في الدستقبل ؟ .8
 ولداذا ؟ .9

 الأجوبة

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
....................................................................... 
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 الدرس الرابع

 تحدث عن المدينة التى تدرس فيها واستعن بما يأتي : 

 ما اسمها ؟ .1
 أين تقع ؟ .2
 كم سوقا فيها ؟ .3
 ما أىم ما فيها ؟ .4
 ما ذا يعمل الناس فيها ؟ .5

 الأجوبة

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

....................................................................... 
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 الدرس الخامس

 تأليف الدقالة

 ألف مقالة انشائية بعنواف:

 المحافظة على النظافة

  العناصر:

  مقدمة أهمية النظافة 
 أثر النظافة في الصحة 
  أثر النظافة في النفس 
 اختتاـ 

 الأجوبة

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

Yisristona.blogspot.com/2044/04/lets-start-simple-healthy-life-html 
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.......................................................................

....................................................................... 

 

 س السادسالدر 

 أكتب تعريف الأشياء بمساعدة الأسئلة:

مثاؿ :    

 http://id.m.wikipedia.org/wi ki/kerbau ا؟حيواف ىذ يأ -1

 ؟لو من قرف مك -2
 ؟ماذا يأكل الجاموس؟ وماذا يشرب -3
 ؟أين يغتسل -4
 ؟ب الجاموسكمن ير  -5
 ؟ن يرحعيإلى أ -6
 ؟اموسالج ئدةاما ف -7

 

 

 

 

http://id.m.wikipedia.org/wi
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سو امجال  

كل الجاموس أاموس كبتَ الحخم. لو قرناف طويلاف. ياموس. الجالج وىذا ى
ب كشاب، ويشرب من مياه التًعة، ويغتسل في ماء النهر. فريد ير علأا

 .ر عربات النقلرض، ويجلأاموس يحرث ا. الجالحقل إلى واموس، ويرحع بالج

 الأحوبة

...................................................................... 

....................................................................... 

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
....................................................................... 

....................................................................... 

....................................................................... 
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 الدرس السابع

أكتب المقالة كما في المثال عن مرافق العامة في مدرسة مطالع الفلاح ثم 
 ضع أسئلة مع أجوبتها!

 الأجوبة

....................................................................... 

....................................................................... 

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................
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.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................  

 

 الدرس الثامن

اكتب مقالة إنشائية في أحد الموضوعات الآتية على أن لا تقل من 25 
 سطرا تقريبا!

 اء.س الأصحؤ الصحة تاج على ر  .1
 الأعماؿ في شهر رمضاف. .2
 .ملى الله عليو وسلد صمدنا محيس .3

 الأجوبة

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................
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.......................................................................
.................................................................... 

 
 الدرس التاسع

يف المقالة بعد تعيين العنوان تأل  

"الشبان حولناألف مقالة إنشائية حتت العنواف "   

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

....................................................................... 

.......................................................................

....................................................................... 

.......................................................................  

....................................................................... 
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 الدرس العاشر

كتب رسالة إلى الوالدين, تبتُ فيها أنك لم تسطيع أف ترحع إلى البيت لأنك أ
 في أثاء الإمتحاف.

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................
.......................................................................

.......................................................................

....................................................................... 

....................................................................... 
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احعالدر   

 اشئتُ منهج متكامل لغتَ الناطقتُمحمود اسماعيل صييمى, العربية للن
 السعودية:إدارة الكتب الددرسية العربية,الدملكة العربية

 اشئتُ منهج متكامل لغتَ الناطقتُمحمود اسماعيل صييمى, العربية للن
 العربية,الدملكة العربية السعودية:إدارة الكتب الددرسية

الحامد, سلسلة تعليم اللغة العربية, الدملكة العربية السعودية:  عبد الله بن حامد
 حامعة الإماـ محمود بن سعود الإسلامية

 الإسلاميبمعهد دار السلاـ كونتور الحديث للتًبية مادة الإنشاء: 

الدين دمياطي, مذكرة في اللغة العربية لطلاب وطالبات الددرسة مطالع  زين
     للغة العربيةتطوير ا لجنة, باطي: الفلاح
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